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Artinya: ...Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat...” (Q.S Al-Mujaddalah: 11)

* Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Jabal, 2010), 550
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ABSTRAK

Faizatul Isma, 2018. Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan
Kompetensi Guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh
guru agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Adapun 4
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain: kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kepala madrasah/sekolah
merupakan sosok yang sangat berperan dalam mengembangkan kompetensi guru
yang ada dilembaganya..

Adapun fokus penelitian meliputi (1) bagaimana peran kepala madrasah
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik di Madrasah Tsanawiyah Wahid
Hasyim Balung Kabupaten Jember (2) bagaimana peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi profesional di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Balung Kabupaten Jember? (3) bagaimana peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi kepribadian di Madrasah Tsanawiyah Wabhid
Hasyim Balung Kabupaten Jember? (4) bagaimana peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi sosial di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Balung Kabupaten Jember?

Adapun tujuan sebagai berikut (1) Mendeskripsikan peran Kepala
Madrasah dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember (2) Mendeskripsikan peran Kepala
Madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru di Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember (3) Mendeskripsikan peran Kepala
Madrasah dalam pengembangan kompetensi kepribadian/personal guru di
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember (4) Mendeskripsikan peran
Kepala Madrasah dalam pengembangan kompetensi sosial guru di Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung.

Menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penentuan informan menggunakan cara purposive yang dalam teknisnya memilih
orang-orang yang mengerti dengan obyek yang akan diteliti. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi, data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan (1) peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru selama ini mewajibkan para guru
untuk ikut serta kegiatan MGMP, workshop, mengoptimalkan media yang ada
disekolah (2) peran yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengembangkan
kompetensi profesional adalah dengan cara mengikut sertakan para guru dalam
kegiatan MGMP. (3) peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi
kepribadian guru melalui pemberian tata tertib untuk siswa namun juga untuk
guru (4) peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi sosial guru
melalui kegiatan kegiatan rutin pertemuan guru, kumpulan wali murid, kerja
kelompok untuk siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena
kehidupan tidak lepas dari pendidikan. Dengan adanya pendidikan manusia
bisa menjadi makhluk yang mulia. Tanpa pendidikan, manusia bisa bertindak
tanpa ada batasan yang akhirnya menyebabkn kekacauan dalam kehidupan.
Pentingnya pen didikan terhadap kehidupan manusia juga bisa dilihat dari
tujuan pendidikan agama Islam. Yakni tujuan Pendidikan Islam menurut
konferensi Pendidikan Islam pada tahun 1980. Bahwa Pendidikan Islam harus
merealisasikan cita-cita identitas islam yang mencakup pengembangan
kepribadian muslimyang bersifat secara menyeluruh dan harmonis yang
berdasarkan psikologis dan fisiologis maupun mengacu keimanan dan
sekaligus berilmu pengetahuan secara berkesinambungan sehingga
terbentuklah manusia muslim yang paripurna yang berjiwa tawakal secara
total kepada Allah.

Guru adalah suatu profesi, di mana sebelum ia bekerja sebagai guru,
terlebih dahulu dididik dalam suatu lembaga pendidikan keguruan yang di

dalamnya ia bukan hanya belajar ilmu pengetahuan bidang studi yang akan

! Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010),7.



diajarkan dan ilmu serta metode mengajar tapi juga dibina agar memiliki

kepribadian sebagai guru.?

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas
utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik usia dini pada pendidikan dijalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sedangkan pasal 71
disebutkan bahwa :

Profesi meupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip sebagai berikut :

1. Memilki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme.

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketaqwaan dan akhlak mulia.

3. Miliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, oleh
karena itu keberdaan guru menjadi satu keharusan yang tidak dapat
diabaikan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran
secara maksimal guru menyelenggara pendidikan harusnya yang
mempunyai sikap profesional yang tinggi.’

Seiring perjalanan waktu, diakui atau tidak ternyata terjadi penggerusan

(abrasi) atas kompetensi yang telah  dimiliki. Bahkan, tidak menutup

2 Kay A Norlander Case, Guru Profesional (Jakarta: PT Indeks Permata Putri Media, 2009), 8.
¥ Undang-Undang Guru Dan Dosen (Bandung: Fokus Media, 2005), 5.



kemungkinan bahwa perkembangan teknologi dan pola kehidupan telah
menjadikan kompetensi guru tertinggal dan ketinggalan zaman. Apa yang
dimiliki tidak sesuai lagi dengan kondisi di lapangan. Pada saat inilah guru
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri. Jika tidak, proses pendidikan dan
pembelajaran yang dilakukan akan ketinggalan zaman juga. Apalah artinya
pembelajaran jika materi ketinggalan zaman?

Oleh karena itu, ketika ada program pendidikan profesi, hal tersebut
merupakan sebuah keuntungan tersendiri bagi guru. Dikatakan sebagai
keuntungan sebab dengan adanya program ini, guru dapat mengisi ulang
kompetensi yang dimiliki. Isi ulang ini sekaligus untuk menyegarkan kembali
kompetensi guru. Dengan demikian, terjadi penyegaran atas kemampuan yang
telah dimiliki dan mengendap dalam diri masing-masing.*

Guru dan kepala madrasah atau sekolah merupakan sosok pemimpin yang
harus mempunyai jiwa kepemimpinan, dalam Islam kepemimpinan identik
dengan istilah kholifah yang berarti wakil, pemakaian kata kholifah setelah
Rasullah  SAW wafat menyentuh juga maksud yang terkandung dalam
perkataan (amir jamaknya umara) atau penguasa. Kedua istilah itu ada dalam
bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk kepada

firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah surat 2 ayat 30 yang berbunyi:

* Muhammad Saroni, Personal Branding Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), 119.
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.(QS.
Al-Bagarah[2:30])

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar yang secara administratif di bawah yayasan yang dipimpin
oleh KH. Achmad Lutfillah yang berpegang teguh pada nilai keagamaan yang
tinggi. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim yang terletak di JI. Puger No. 20
Balung Lor kabupaten Jember.

Posisi kepala MTs Wahid Hasyim sebagai pengelola yang memiliki
kewenangan dalam memimpin lembaga pendidikan yang sangat dibutuhkan
untuk merumuskan peran agar mampu berkompetisi dengan baik. Apalagi
animo masyarakat yang makin hari makin bertambah. Oleh karena itu
peningkatan kemampuan atas segala potensi yang ada didalam lembaga
pendidikan terutama guru dilingkungan madrasah dan pelaksanaan kebijakan
perlu juga untuk dikembangkan kompetesinya. Guru madrasah merupakan
salah seorang penetu tujuan pendidikan direalisasikan. Kepala madrasah dalam

melakukakan tugasnya dalam mengawasi dibantu oleh pengendali sistem

managemen mutu.



Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin menggali pemahaman
tentang “PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENGEMBANGKAN
KOMPETENSI GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH WAHID HASYIM
BALUNG KABUPATEN JEMBER TAHUN AJARAN 2017/2018”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Ajaran 2017/2018?

2. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Ajaran 2017/2018?

3. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Ajaran 2017/2018?

4. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
sosial guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember Tahun
Ajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan. Tujuan penelitian merupakan

gambaran tentang arah yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan



penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya-sebelumnya.’
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskrpsikan peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam pengembangan
kompetensi profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Balung Jember Tahun Ajaran 2017/2018.

3. Mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam pengembangan
kompetensi kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
Balung Jember Tahun Ajaran 2017/2018.

4. Mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam pengembangan
kompetensi sosial guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung
Jember Tahun Ajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Mnfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian, baik secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

> Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 51.



1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang peran peningkatan kompetensi guru.
Penelitian ini dapat menjadikan refrensi dan memperkaya khasanah

keilmuan di Lemabaga Perguruan Tinggi, khususnya di IAIN Jember.

2. Manfaat Praktis

a.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti
untuk mengadakan penelitian pada masa yang akan datang. Selain itu,
penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan guna
meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid
Hasyim Balung Jember.
Guru

Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan dan memberikan
kontribusi dalam memahami kompetensi guru serta dapat memenuhi
standart dan mengembangkan kompetensinya sehingga mampu
melaksanakan tugas-tugas utamanya secara efektif sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik untuk menghadapi kehidupan dimasa

datang.

¢. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung jember

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi

positif dan sumbangan pemikiran yang diharapkan mampu menjadi



sarana pengembangan pengetahuan dan wawasan serta menjadi
inspirasi bagi siapa saja yang memiliki semangat tinggi dan ingin
mengembangkan kajian tentang peran peningkatan kompetensi guru.
E. Definisi Istilah
1. Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin sekolah sehingga tujuan awal dari sekolah itu bisa tercapai
dengan baik dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran
dan murid yang menerima pelajaran itu.°

Kepala madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim merupakan
pemimpin yang bertanggung jawab dalam setiap tugasnya. Karena pada
dasarnya tugas seorang kepala madrasah tidak hanya dalam masalah
adminisgtrasi pendidikan dan pemberdayagunaan sarana dan prasaran
pendidikan namun kepala madrsah juga bertugas dalam pengembangan
mutu dan kompetensi guru yang ada dilembaganya.

Kepala madrasah juga sebagai penentu kebijakan dalam lembaga
pendidikan yang harus menfungsikan perannya secara maksimal agar
tujuan dari pendidikan itu bisa tercapai dengan baik. Dalam penelitian ini
kepala madrasah dijelaskan sebagai sosok yang bertugas memberikan
bimbingan , arahan, pengawasan dalam masalah-masalah penyelenggara
dan pengembangan pendidikan untuk mendapatkan situasi pembelajaran

yang berkualitas khususnya dalam peningkatan kompetensi guru. Secara

® Wahjosumijo, Kepemimoinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Rajagrafindo. 2011), 83.



tidak langsung fungsi kepala madrasah adalah melakukan pembinaan
terhadap kualitas sumber daya tenaga kependidikan.
2. Pengembangan Kompetensi Guru
Untuk dapat mewujudkan keinginan pengembangan kompetensi
guru, ada hal yang dapat dilakukan. Salah satunya adalah dengan
mengikuti proses pendidikan profesi guru. Dengan pendidikan profesi
guru ini, setidaknya guru selalu mempunyai kemampuan yang memadai
untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesinya. Adapun
pengembangan kompetensi guru yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah peran yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan
kompetensi guru. Meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial
Kepala madrasah merupakan sosok sangat penting dalam proses
mengembangkan kompetensi guru karena dalam suatu pendidikan
haruslah terdapat Leader yang bisa menjadi penentu untuk tujuan
pendidikan tersebut dapat dilaksanakan.
F. Sistematika pembahasan
Tahap-tahap penelitian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif
bukan seperti daftar isi.
Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran umum

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Bab ini terdiri dari latar belakang
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masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini, serta memuat tentang kajian teori yang akan digunakan sebagai
peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi guru di MTs
Wahid Hasyim Balung kabupaten Jember.

Bab tiga menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan
oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Metode penelitian
merupakan acuan yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus
penelitian.

Bab empat mengemukakan tentang penyajian data dan analisis data
yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta diakhiri
dengan pembahasan temuan di lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan
kajian untuk memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya
berisi kesimpulan dan saran-saran. Bab ini berfungsi untuk memperoleh
gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini

akan dapat membantu makna dari penelitian yang telah dilakukan.
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Selanjutnya penelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data penelitia



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Terdahulu
a. Uswatun hasanah, 2016 (IAIN Jember): implememtasi kompetensi guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN Bondowoso
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan kualitatif dengan jenis
deskripstif. Analisis data yang digunakan vyaitu anlisis deskripstif
kualititatif. Analisis data yang digunakan data reduction, data display, dab
menarik kesimpulan atau Verification.

Hasil penelitian ini adalah 1. Perencanaan kompetensi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN Bondowoso lemahnya
pemahaman konsep PTK, guru tidak menindak lanjuti ptk, tidak ada
pembimbing dalam pelatihan, evaluasi pada program guru nyantri
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan serta menindak lanjuti
program nyantri.’

b. Ichlashul Rifin, 2015 (IAIN Jember): profesionalisme guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C pada mata pelajaran fikih
di Madsrasah Tsanawiyah Negeri Jombang Kauman Kecamatan Kepung

Kabupaten Kediri.

7 Uswatun Hasanah, Implememtasi Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran Di MAN Bondowoso Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/201. 2016.

11
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Dalam skripsi ini peneliti menggunakan kualitatif dengan jenis
deskripstif. Analisis data yang digunakan vyaitu anlisis deskripstif
kualititatif. Analisis data yang digunakan data reduction, penyajian data,
dan menarik kesimpulan atau Verification.

Hasil peneliti yang ia lakukan adalah profesionalisme guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C pada mata pelajaran fikih
di Madsrasah Tsanawiyah Negeri Jombang Kauman Kecamatan Kepung
Kabupaten Kediri dapat dikatakan baik. Karena dari pihak sekolah,
tenaga pendidik dan waka kurikulum mempunyai tugas dan peran
masing-masing dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dari indikator-
indikator yang menjadi acuan dalam melaksanakannya.®

c. lstiharoh, 2015 (IAIN Jember): peran kepala sekolah dalam meningkat
keprofesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Thoyyib Hasyim
Probolinggo.

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan kualitatif dengan jenis
deskripstif. Analisis data yang digunakan vyaitu anlisis deskripstif
kualititatif. Analisis data yang digunakan data reduction, penyajian data,
dan menarik kesimpulan atau Verification.

Hasil peneliti yang ia lakukan 1) peran kepala sekolah sebagai
administrator dalam meningkatan profesionalisme guru (a) dibidang
pengelolaan kurikulum dan pengelolaan peserta didik serta pengolaan

personalia dengan mengikuti penataran, pelatihan workshop, (b) dibidang

8 Ichlashul Rifin, Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C
Pada Mata Pelajaran Fikih Di Madsrasah Tsanawiyah Negeri Jombang Kauman Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri. 2015.
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sarana prasrana, dan pengelolaan keuangan. 2) peran kepala sekolah
sebagai leader (a) berkepribadian, memberikan teladan bagi guru dan
siswanya dengan bersifat jujur dan transparan, (b) berpengetahuan
terhadap tenaga kependidikan yaitu melakukan pendekatan dengan
memahami Kkarakter dan kondisi dari masing-masing guru  (C)
pegembangan visi dan misi madrasah dengan merikan bimbingan dan
binaan kepada guru dan siswa. 3) peran kepala madrasah sebagai
supervisor (a) memberikan tanggung jawab kepada guru sebelum proses
pembelajaran di kelas (b) mengadakan rapat untuk membahas tentang
evaluasi prestasi siswa-siswi kedepan, mengikuti pelatihan, penatarn yang
diputuskan dengan diskusi bersama guru-guru.’
Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang akan dilakukan.

No. Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1 2 3 4 5
Implememtasi Jenis Bagaimana Hasil peneliti yang ia
kompetensi guru | deskripstif. perencanaan, lakukan adalah
dalam meningkatkan | Analisis  data | pelaksana, dan | profesionalisme guru
kualitas pembelajaran | yang digunakan | evaluasi dalam meningkatkan
di MAN Bondowoso | yaitu anlisis | kompetensi guru | hasil belajar siswa
semester ganjil tahun | deskripstif dalam kelas VIII C pada
pelajaran 2016/2017 | kualititatif. meningkatkan mata pelajaran fikih
Analisis  data | pembelajaran di | di Madsrasah
yang digunakan | MAN Tsanawiyah Negeri
data reduction, | Bondowoso Jombang  Kauman
penyajian data, | semester ganjil | Kecamatan Kepung
dan menarik | tahun pelajaran | Kabupaten Kediri
kesimpulan atau | 2016/2017 dapat dikatakan baik.

% Istiharoh, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkat Keprofesionalisme Guru Di Madrasaha
Tsanawiyah Thoyyib Hasyim Probolinggo, 2015.
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Verification. Sedangkan pada | Karena dari pihak
skripsi ini | sekolah, tenaga
bagaimana peran | pendidik dan waka
meningkatkan kurikulum
kompetensi mempunyai tugas
profesioan, dan peran masing-
pedagogic, masing dalam
kepribadian, dan | meningkatkan hasil
soaial di | belajar siswa, dari
Madrasah indikator-indikator
Tsanawiyah yang menjadi acuan
Wahid Hasyim | dalam
Balung jember | melaksanakannya.
tahun pelajaran
2017/2018.

Profesionalisme guru | Jenis Bagaimana Hasil peneliti yang ia
dalam meningkatkan | deskripstif. profesionalisme | lakukan adalah
hasil belajar siswa | Analisis  data | guru dalam | profesionalisme guru
kelas VIII C pada | yang digunakan | meningkatkan dalam meningkatkan
mata pelajaran fikih di | yaitu anlisis | hasil belajar | hasil belajar siswa
Madsrasah deskripstif kognitif, afektif. | kelas VIII C pada
Tsanawiyah  Negeri | kualititatif. Psikomotorik mata pelajaran fikih
Jombang Kauman | Analisis  data | pada siswa pada | di Madsrasah
Kecamatan  Kepung | yang digunakan | mata pelajaran | Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Kediri data reduction, | figih sedangkan | Jombang  Kauman

penyajian data, | Bagaimana Kecamatan Kepung

dan menarik | peran Kabupaten Kediri

kesimpulan atau | meningkatkan dapat dikatakan baik.

Verification. kompetensi Karena dari pihak
profesional, sekolah, tenaga
pedagogic, pendidik dan waka
kepribadian, dan | kurikulum
soaial di | mempunyai tugas
Madrasah dan peran masing-
Tsanawiyah masing dalam
Wahid Hasyim | meningkatkan hasil
Balung jember | belajar siswa, dari
tahun pelajaran | indikator-indikator
2017/2018 yang menjadi aacuan

dalam

melaksanakannya.
Peran kepala sekolah | Jenis Bagaimana Peran kepala sekolah
dalam meningkat | deskripstif. peran kepala | dalam meningkatkan
keprofesionalisme Analisis  data | sekolah sebagai | profesionalisme guru
guru di Madrasah | yang digunakan | administrator, Mts Thoyyib hasyim
Tsanawiyah Thoyyib | yaitu anlisis | leader, probolinggo dibidang
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Hasyim Probolinggo.

deskripstif
kualititatif.
Analisis  data
yang digunakan
data reduction,
penyajian data,
dan menarik
kesimpulan atau
Verification.

supervisor dalam
meningkatkan
profesionalisme
guru di  MTS
Tsanawiyah
Thoyyib Hasyim
Probolinggo
sedangkan
Bagaimana
peran
meningkatkan
kompetensi
profesioan,
pedagogic,
kepribadian, dan
soaial di
Madrasah
Tsanawiyah
Wahid Hasyim
Balung jember
tahun pelajaran
2017/2018

pengelolaan
kurikulum pelatihan
workshop.
Mengadakan  rapat
untuk membahas
tentang evaluasi
prestasi  siswa-siswi
kedepan.

B. Kajian Teori

1. Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan

sebagai kepala sekolah. Kompleknya tugas-tugas kepala madrasah atau

sekolah membuat lembaga itu tidak mungkin lagi berjalan baik, tanpa

kepala madrasah yang profesional dan berjiwa inovatif. > Kepemimpinan

dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang

diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Kepala madrasah merupakan suri tauladan untuk tenaga pendidik,

kependidikan dan peserta didiknya sehingga ia dituntut untuk menjadi

19 Danim Sidarwan, Inovasi Pendidikan Dalam Peran Peningkatakn Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), 133
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panutan setiap gerak langkahnya serta bertanggung jawab dalam setiap
pekerjaannya. Sebenarnya kepemimpinan dalam sekolah ataupun
madrasah itu sama namun ada sedikit perbedaan di mana kepala madrasah
lebih besar tanggung jawabnya karena berlabel Agama jadi harus bisa
menciptakan manusia yang berakhlakul karimah. Dalam segi kurikulum
saja sudah bisa dilihat bahwa di madrasah kurikulum pelajaran agama itu
terbagi menjadi 8 jam perminggu sedangkan dalam sekolah umum itu
hanya 2 jam perminggu itupun di madrasah pelajaran PAI dibagi menjadi:
al-Qur’an Hadits, Figih, Aqgidah Akhlak, SKI dan bahasa Arab sedangkan
untuk sekolah umum hanya pelajaran PAI.

Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2014 tersebut
disebutkan ada 12 persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi kepala
madrasah yakni: '

a. Beragama islam dan berakhlak mulia

b. Memiliki kemampuan memca Al-Qur’an

c. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah Sarjan (S1) atau
Diploma empat (D4) kependidikan atau non-kependidikan perguruan
tinggi yang terakreditasi

d. Berusia paling tinggi 56 tahun

Sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat keterangan pemerintah

f. Tidak sedang menjalani hukuman displin tingkat sedang dan atau

berat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Memiliki sertifikat pendidik

Memiliki pengalaman mengajar paling singkat 5 tahun di madrasah

menurut jenis dan jenjang madrasah masing-masing, kecuali di RA

memiliki pengalaman mengajar singkat 3 tahun

I. Memiliki golongan ruang paling rendah I1I/C bagi guru PNS dan
dikeluarkan oleh pemerintah dan atau organisasi penyelenggara
pendidikan

@

=L

1 \sww.abdi madrasah.com/2014/10/inilah-peraturan -menteri-agama-tentang-kepala-
madrasah.html?m=1
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J. Memiliki nilai prestasi kerja dan nilai kinerja guru paling rendah baik

dalam dua tahun terakhir bagi guru PNS

k. Memiliki nilai prestasi kerja dan nilai kinerja guru paling rendah baik
dalam dua tahun terakhir bagi guru non-PNS

I. Memiliki Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
kepala madrasah yang diterbitkan oleh Kementrian Agama.

Sebagai tingkat madrasah/sekolah, kepala madrasah/sekolah sebagai
figure kunci mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala
madrasah tidak hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya
dalam program-program sekolah, kurikulum dan kemampuan personil,
tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akunbilitas
keberhasilan siswa dan programnya. Kepala madrasah atau sekolah harus
pandai dalam memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan
wewenang. Menurut Nurkolis bila dikaji secara lebih luas peran kepala
sekolah secara umum memiliki banyak fungsi diantara lain kepala sekolah
sebagai supervisor dan kepala sekolah sebagai leader.

a. Sebagai supervisor yang berkewajiban untuk memberikan pembinaan
atau bimbingan kepada guru atau tenaga pendidikan serta administrator
lainnya. Supervisi dilaksanakan oleh kepala madrasah yang berperan
sebagai supervisor, maka ia mampu melaksanakan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan control

agar kegiatan pendidikan di madrasah teraharah pola tujuan yang telah

ditetapkan.*?

12 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 111-112.
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Kepala madrasah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif
antara lain melalui teknik perorangan dan kelompok.

1. Teknik perorangan

Teknik perorangan adalah supervise yang dilakukan secara

perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

a.) Kunjungan kelas

b.) Observasi kelas

c.) Membimbing guru cara mempelajari pribadi siswa dan
mengatasi problem yang dialami siswa.

d.) Membimbing guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum madrasah.

Berbagai kegiatan supervise di atas, disamping dapat dilakukan

dengan teknik kelompok, bergantung pada tujuan dan situasinya.™

2. Teknik kelompok

Teknik kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
bersama guru-guru dan juga melibatkan tenaga administrasi, untuk
memecahkan berbagai masalah di madrasah, dalam mencapai suatu
keputusan. Banyak masalah yang di pecahkan dalam melakukan
teknik kelompok diantaranya teknik kelompok, seperti peningkatan
kemampuan tenaga kependidikan, dan masalah-masalah hasil
temuan kepala madrasah pada kegiatan observasi dudalam atau
diluar kelas, sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
Adapun kegiatanyang dilakukan pada supervisi kelompok antara
lain:
a.) Mengadakan pertemuan atau rapat.
b.) Mengadakan diskusi kelompok.
c.) Mengadakan penataran-penataran.**

Sebagai leader maka kepala sekolah harusnya mampu menggerakan
orang lain agar secara sadar dan sukarela melaksanakn kewajiban
secara baik sesuai dengan yang diharapakan peminpin dalam rangka
mencapai tujuan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah

sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan, terhadap,

3 Ngalim, Administrasi Dan Supervise Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2012), 120-

122.
% 1bid, 122.
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tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan pengambilan

keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.

1. Berkepribadian
Kepribadian seorang kepala sekolah bisa dilihat dari sifat-sifat
kepala sekolah itu sendiri contoh: jujur, percaya diri, tanggung
jawab, berani mengambil resiko atas keputusan yang diambil.

2. Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan
Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan
tercermin dari kemampuan ia memahami tenaga kependidikan,
memahami karakteristik peserta didik.

3. Memahami visi dan misi sekolah
Memahami visi dan misi sekolah bisa dilihat dari ia dalam
meengembangkan visi dan misi sekolah, melakukan program yang
telah direncanakan guna untuk mengembangkan visi dan misi
tersebut.

4. Kemampuan pengambilan keputusan
Kemampuan ini bisa dilihat dari ia mengambil keputusan dan
mengambil resiko dari keputusan yang mereka ambil.

5. Kemampuan berkomunikasi
Kemampuan ini bisa dilihat dari ia berkomunikasi dengan orang
lain atau orang sekitar. Baik dengan peserta didik, tenaga

kependidikan maupun dengan orang tua murid.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah pada hakekatnya haruslah
bisa mengperankan agar kualitas pendidikan yang pimpinnya lebih
baik lagi. Peran kepala sekolah sangatlah penting karena berkaitan
dengan peningkatan mutu pendidikan. paradigma pendidikan yang
memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah seperti dalam
konteks saat ini, akan lebih mudah melakukan pengembangan terhadap
berbagai potensinya yang ada. Akan tetapi pengembangan itu
memerlukan peningkatakn kemampuan kepala sekolah dalam berbagai
aspek manajerialnya. Agar dapat tercapai tujuan sesuai dengan visi dan
misi yang diemban disekolahnya.
2. Pengembangan atau peningkatan kompetensi guru
a. Pengembangan atau peningkatan kompetensi guru
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya
pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan ( daya pisik) yang
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi
merupakan perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman,
apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk
berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna

mencapai standart kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi



22

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. *°
Spencer dan Spencer dalam Hamzah B. Uno
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang
menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan
berfikir dalam segala situasi, dan berlangsung dalam periode
waktu yang lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
kompetensi menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu
pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap dan perilaku.
Karakteristik kompetensi yaitu sebagai berikut:
1.) Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan dan inginkan yang
menyebabkan sesuatu.
2.) Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap
sesuatu.
3.) Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image dari seseorang.
4.) Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam
bidang tertentu.
5.) Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-
tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.*®
Standar kompetensi inti pendidik adalah: (1) menguasai

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, social, kultural,

15 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfbeta,
2009), 23.
'8 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 102.



23

emosional dan intelektual; (2) bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, social, dan kebudayaan nasional Indonesia; (3)
bersifat inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin , agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status social ekonomi; (4) menguasai
materi, struktur  konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung bidang pengembangan yang diampu; (5) menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu; (6) mengembangkan materi bidang
pengembangan yang diampu secara kreatif; (7) menguasi teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (8)
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu; (9) menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik; (10) memanfaatkan teknologi
inforasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan dan pengembangan yang mendidik; (11) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki; (12) berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik; (13) menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi untuk proses dan hasil belajar; (14)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
kegiatan pengembangan; (15) melakukan kegiatan reflektif untuk

peningkatan kualitas kegiatan pengembangan; (16)
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berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame
pendidik, tenaga kependidikan orang tua, dan masyarakat; (17)
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (18)
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan wibawa; (19) mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan tindakan reflektif; (20) memanfaatka
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri; (21) menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya
diri; (22) menjungjung tinggi kode etik profesi guru; (23)
beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang
memiliki keragaman social budaya; (24) berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain."’

Kompetensi inti merupakan suatu kemampuan yang
memang harus dimiliki oleh seorang guru guna untuk mendidik,
mengajar dan melatih peserta didik kearah yang sesuai mereka
inginkan. Namun keinginannya itu menuju kearah yang lebih baik
apabila pada seorang siswa mempunyai bakat terpendam Kkita
sebagai pendidik haruslah bisa mengarahkan peserta didik untuk

mengembangkan bakatnya. Disamping itu seorang guru haruslah

7 Kunandar, Guru Professional (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2011), 78-79.
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bisa menjadi contoh yang baik untuk muridnya dan mempunyai
sikap sosial yang tinggi sehingga dapat berinteraksi dengan semua
kalangan.

Dalam rangka mengatur tentang kualifikasi dan
kompetensi profesional guru, pemerintah telah menetapkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomorl6 tahun 2007
tentang Standart Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Dalam Permendiknas ini diatur mengenai standar kualifikasi
akademik yang wajib dipenuhi oleh seorang guru berikut
kompetensi yang harus dikuasainya. Kualifikasi akademik dan
kompetensi guru ini berlaku secara nasional.*®

Kualifikasi guru dapat dilakukan dengan dua cara yang
pertama yaitu dengan pendidikan formal dan yang kedua adalah
dengan cara menguji kesetaraan. Pendidikan formal bisa melalui
proses pembelajaran yaitu dengan sekolah. Sedangkan yang
dimaksud menguji kesetaraan disini adalah menguji kualifikasi
akademik yang disyarakatan agar menjadi seorang guru.

Langkah strategis dalam peran meningkatkan Kinerja
guru dapat dilakukan melalui beberapa terobosan, antara lain:

1. Kepala sekolah harus memahami dan melakukan tugas fungsi

sebagai penunjang peningkatan kinerja guru, antara lain:

'8 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 129.
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Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan
tujuan pendidikan yang dicapai.

Mendorong guru agar mampu memecahkan masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi dan dapat melihat
kerjanya.

Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap
prestasi kerja guru secara layak, baik yang diberikan oleh
kepala sekolah maupun yang diberikan semasa guru, staf
usaha, siswa, dan masyarakat umum maupun yang
diberikan pemerintah.

Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenengan kerja
kepada guru untuk mengelola proses belajar mengajar
dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan,
pelaksanan dan evalusi belajar.

Membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam
proses pengajuan kenaikan pengkatnya sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas
guru, baik beban tugas mengajar, beban administrasi
guru maupun beban tugas tambahan lainnya harus
disesuaikan dengan kemampuan guru itu sendiri.
Melaksanakan tekinik supervise yang tepat sesuali

dengan kemampuannya dan sesuai dengan keinginan



h.)

i)

k.)
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guru-guru secara berkesinambungan dalam peran
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam
proses pembelajaran.

Mengperankan selalu meningkatkan kesejahteraan yang
dapat diterima guru serta memberikan pelayanan sebaik-
baiknya.

Menciptakan hubungan kerja yang sehat dan
menyenangkan di lingkungan sekolah baik diantara guru
dan kepala sekolah, guru dengan guru, guru dengan
siswa, guru dengan tata usaha maupun yang lainnya.
Mencipatakan dan menjaga kondisi dan iklim kerja yang
sehat dan menyenangkan di lingkungan sekolah,
terutama di dalam kelas, tempat kerja yang
menyenangkan, alat pealajaran yang cukup dan bersifat
up to date, tempat beristirahat disekolah yang nayaman,
kebersuhan dan keindahan sekolah, penerangan yang
cukup dan masih banyak lagi.

Memberikan peluang kepada guru untuk tumbuh dalam
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keahlian
mengajar, dan memperoleh keterampilan yang baru.
Mengperankan adanya efek kerja guru disekolah
terhadap keharmonisan anggota keluarga, pendidikan

anggota keluarga dan kebahagian terhadap keluarganya.
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m.) Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap
stabil dan posisi kerjanya tetap mantap sehingga guru
merasa aman dalam pekerjaannya.

n.) Memperhatikan peningkatan status guru dengan
memenuhi kelengkapan status berupa perlengkapan yang
mendukung kedudukan kerja guru, misalnya tersedianya
ruang khusus untuk melaksanakan tugas, tempat istirahat
khusus, tempat parkir khusus dan kamar mandi khusus
dan sebagainya.

0.) Menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa dan anggota
masyarakat untuk menyukseskan program-program
pendidikan disekolah.

p.) Menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yang
harmonis, sehat, dinamis dan nyaman sehingga segenap
anggota dapat bekerja dengan penuh produktivitas dan
memperoleh kepuasan kerja yang tinggi..*

Peran peningkatan kompetensi guru haruslah dilakukan
oleh semua pihak tidak hanya dari kepala sekolah saja namun
harus juga dari guru. Sehingga ada dua peran yang sangat
mempengaruhi yaitu dari pihak guru dan pihak lembaga yang

bersangkutan

% Ondi Saondi dan Naris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), 60.
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2. Dinas pendidikan setempat selaku pihak yang ikut andil

dalam mengeluarkan dan memutuskan kebijakan pada sektor
pendidikan dapat melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
a.) Memberikan kemandirian kepada sekolah secara utuh.
b.) Mengontrol setiap perkembangan sekolah dan guru.
c.) Menganalisi setiap persolan yang muncul di sekolah.
d.) Menentukan alternative pemecahan bersama dengan
kepala sekolah dan guru terhadap persoalan yang
dihadapi guru.?

Untuk dapat meningkatkan kualitas guru sehingga
mempunyai tingkat kelayakan yang memadai untuk
menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran,
guru dapat melakukannya dengan menempuh pendidikan
lebih lanjut atau mengikuti program kualitas diri.
Pendidikan dan peningkatan kualitas diri ini merupakan satu
bentuk kegiatan efektif yang memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada guru agar kualifikasi dirinya
memadai, sesuai dengan tuntutan zaman. Kita tidak
mungkin berdiam pada kondisi dasar yang dimiliki. Boleh
jadi kita berbicara bahwa kita berbicara bahwa kita sudah

memiliki bekal dalam menyelenggarakan proses pendidikan

2 1hid, 62.
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dan pembelajaran. Bahkan, kita sering mengatakan bahwa
pada saat kuliah dulu sudah mendapatka materi pendidikan
yang dimaksudkan. Sungguh ini merupakan satu sikap yang
sangat tidak relevan dengan semangat perubahan dan
semangat pendidikan berkualitas bagi anak didik dan
generasi masa depan.?

b. Macam-macam kompetensi guru

Undang-undang guru dan dosen juga lahir bertujuan untuk
memperbaiki pendidikan nasional, baik secara kualitas maupun
kuantitas, agar sumber daya Indonesia bisa lebih beriman, kreatif,
inovatif, produktif, serta berilmu pengetahuan luas demi
meningkatkan kesejahteraan seluruh bangsa. Perbaikan mutu
pendidikan nasional yang dimaksud meliputi, Sistem Pendidikan
Nasional, Kualifikasi dan Kompetensi Guru dan Dosen, Standar
kurikulum yang digunakan, serta lainnya.

Dalam kaitannya dengan guru sebagai pendidik, maka
pentingnya guru profesional yang memenuhi standar kualifikasi
diatur dalam pasal 8 Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen yang menyebutkan bahwa guru wajib memililki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional. Lebih dalam lagi pada pasal 10 ayat (1) dan

2! Muhammad Saroni, Personal Branding Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), 212.
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pasal 28 ayat 3 PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan  (SNP) dijelaskan bahwa kompetensi guru
dimaksudkan meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial. #* Guru yang professional adalah guru yang memiliki 4
kompetensi guru, untuk lebih jelasnya kita lihat pada penjelasan
berikut ini:
1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik, adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Standar
Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a). Artinya
guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran. Guru harus menguasai manajemen kurikulum, mulai
dari merencanakan perangkat kurikulum, melaksanakan kurikulum,
dan mengevaluasi kurikulum, serta memiliki pemahaman tentang

psikologi  pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan

22 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 113.
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perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih
bermakna dan berhasil guna.?®

Dalam proses pembelajaran, guru dianggap sebagai pihak
yang terpenting karena guru merupakan salah satu orang orang
yang harus bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Guru
disini haruslah bisa mengarahkan pembelajaran,bagaimana
mempelajarinya, dan kapan pembelajaran itu dilaksanakan. Namun
pembelajaran tidak hanya melalui lembaga madrasah saja namun
bisa melalui lingkungan, aktivitas dan pengalaman.

Kompetensi pedagogik merupakan suatu kemampuan untuk
mengelola peserta didik dalam proses pembelajaran melalui
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi peserta didik yang bertujuan untuk mengembangan bakat
peserta didik. Adapun indikator kompetensi pedagogik. 2

Tabel 2.2

Sub kompetensi dan indikator kompetensi pedagogik

Kompetensi Sub kompetensi Indikator
Kompetensi 2.1 memahami peserta |a. Memahami peserta didik
pedagogic didik secara mendalam dengan memanfaatkan

prinsip-prinsip
perkembangan kognitif.

ajar awal peserta didik.

b. Memahami peserta didik
dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip kepribadian.

¢. Mengindentifikasikan bekal

2 Muis Tabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 27

? Kunandar, Guru Profesional (Jakarta Utara; PT Raja Grafindo, 2011), 76

2.2 merancang | a. Memahami landasan
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pembelajaran, termasuk
memahami landasan

pendidikan

untuk

kepentingan pembelajaran.

pendidikan.

. Menerapkan teori belajar

dan pembelajaran.

. Menentukan strategi

pembelajran  berdasarkan
karakteristik peserta didik
kompetensi  yang  akan
dicapai dan materi ajar.

. Menyusun rancangan

pembelajran  berdasarkan
strategi yang dipilih.

2.3 melaksanakan

pembelajaran

. Menata  latar  (setting)

pembelajaran.

. Melaksanakan pembelajaran

yang kondusif.

2.4 merancang dan | a. Merancang dan

melaksanakan evaluasi melaksanakan evaluasi

pembelajaran (assessment) proses dan
hasil belajar secara
berkesinambungan dengan
berbagai metode.

. Menganalisis hasil evaluasi
proses dan hasil belajar
untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery
learning).

. Memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kuaitas
program pembelajaran
secara umum.

2.5 mengembangkan | a. Memfasilitasi peserta didik
peserta didik untuk untuk pengembangan

mengaktualisasikan
berbagai potensinya.

berbagai potensi akademik.

. Memfasilitasi peserta didik

untuk mengembangkan
berbagai kompetensi
akademik.

. Memfasilitasi peserta didik

untuk mengembangkan
berbagai potensi non
akademik.
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2. Kompetensi professional

Kompetensi Profesional, adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
(SNP, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir c). Artinya guru harus
memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi
atau subjek matter yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik
metodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoretis, mampu
memilih model, strategi, dan metode yang tepat serta mampu
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus
memiliki pengetahuan luas tentang kurikulum, dan landasan
kependidikan.?®

Kompetensi professional merupakan kemampuan guru
dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Proses belajar dan hasil belajar peserta didik bukan saja ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi
sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan
membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar peserta

didik berada pada tingkat optimal.

2> Muis Tabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 28
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Kompetensi professional adalah suatu kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru. Guru bisa dikatakan sebagai guru
profesional apabila guru tersebut mengajar sesuai dengan satuan
pendidikan yang dimilikinya dan bisa mengembangkan materi yang
dijelaskan secara inovatif dan kreatif.

Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional
adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dimana
seorang guru yang mengajar harus sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Sehingga ia bisa menguasai materi yang akan
disampaikan ke peserta didik. Tetapi pada kenyataannya masih
banyak saja guru yang tidak profesional itu dikarnakan peluang
yang ada tidak sesuai dengan satuan pendidikan yang pernah
diampunya. Adapun Indikator kompetensi professional sebagai
berikut: *°

Tabel 2.3

Sub kompetensi dan indikator kompetensi profesional

Kompetensi Sub kompetensi Indikator
Kompetensi | 1.1 menguasai | a. Memahami materi ajar
profesional subtansi keilmuan yang ada dalam
yang terkait dengan kurikulum sekolah.
bidang studi b. Memahami struktur,
konsep, dan metode
keilmuanatau yang

menaungi atau koheren
dengan materi ajar.

c. Menerapkan konsep-
konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari.

% Kunandar, Guru Profesional (Jakarta Utara; PT Raja Grafindo, 2011), 77.
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1.2 menguasai Menguasai langkah-
struktur dan metode langkah penelitian dan
keilmuan kajian  kritis  untuk

memperdalam

bidang studi.

Meningkatkan profesional guru dapat dilakukan dengan
cara pendidikan profesi. Pada saat kita mengikuti pendidikan
profesi, pada saat itu kita mendapatkan motivasi yang sangat besar.
Motivasi ini merupakan peran untuk membangkitkan semangat dan
profesionalisme kerja. Dengan demikian, kita dapat melakukan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Guru-guru yang mengikuti
proses pendidikan profesi berarti mengikuti proses pendidikan dan
pembelajaran sangat penting bagi keberlangsungan profesinya.
Mereka akan menjadi profesional yang benar-benar menguasai
kompetensi bidangnya secara maksimal. Setiap saat mereka adalah
sosok yang mampu melakukan perubahan kondisi menuju
perbaikan kualitas. Dunia pendidikan kita membutuhkan kelompok
orang seperti ini. Orang-orang yang bersemangat serta mempunyai
kesadaran profesi yang tinggi. Inilah hal sesungguhnya yang kita
dapatkan saat pendidikan profesi.?’

Meningkatkan kompetensi guru bisa dilakukan dengan cara
penyetaraan guru-guru yang lulusan D3 agar melanjutkan ke S1 itu

berfungsi agar para pendidik semakin kreatif dan inovatif dalam

2" Muhammad Saroni, Personal Branding Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), 235.

pengetahuan atau materi
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proses belajar  mengajar disisi lain  sebagai  kepala
sekolah/madrasah  dalam  mengperankan  mengembangkan
kompetensi guru kepala sekolah/madrasah bisa mengikut sertakan
para guru untuk mengikuti pelatihan, meningkatkan kesejahteraan
guru itu juga sangat penting karena salah satu faktor penentu
peningkatakn suatu mutu pendidikan.
Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Personal, adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia. (SNP, penjelasan Pasal 28 ayat
3 butir b). Artinya guru memiliki sikap kepribadian yang mantap,
sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi siswa. Dengan
kata lain, guru harus memiliki kepribadian yang patut diteladani,
sehingga mampu melaksanakan tri-pusat yang dikemukakan oleh
Ki Hajar Dewantoro, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya
Mangun Karso, Tut Wuri Handayani. (di depan guru memberi
teladan/contoh, di tengah memberikan karsa, dan di belakang
memberikan dorongan/motivasi).?®

Dalam PP No. 74 tahun 2008, pasal 3 ayat (5) dijelaskan,
kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup

kepribadian yang:

%8 Muis Tabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 27
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1.) Beriman dan bertakwa

2.) Berakhlak mulia

3.) Arif dan bijaksana

4.) Demokratis

5.) Mantap

6.) Berwibawa

7.) Stabil

8.) Dewasa

9.) Jujur

10.) Sportif

11.) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

12.) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri

13.) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan %

Selain kompetensi pedagogik, profesional dan sosial ada

kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian ini sangatlah
sensitive dimasyarakat karena guru merupakan panutan bagi
masyarakat sehingga sesuatu yang dilakukan oleh seorang guru
maka langsung ditanggapi oleh masyarakat, akibatnya
merosotnya kepercayaan masyarakat terhadap guru dan
menurunkan wibawa seorang guru. Kompetensi kepribadian guru

sangatlah penting karena kepribadian seorang guru dapat

% Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 106
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indikator

kompetensi kepribadian sebagai berikut: *

Tabel 2.4

Sub kompetensi dan indikator kompetensi kepribadian

Kompetensi Sub kompetensi Indikator
Kompetensi 4.1 kepribadian | a. Bertindak sesuai dengan
kepribadian yang mantap dan norma hukum.

stabil.

. Bertindak sesuai dengan

norma sosial.

. Bangga sebagai guru.
. Memiliki

konsistensi
dalam bertindak sesuai
dengan norma.

4.2 kepribadian
yang dewasa

. Menampilkan
kemandirian dalam
bertindak sebagai
pendidik.

. Memiliki  etos  kerja

sebagai guru.

4.3  kepribadian
yang arif

Menampilkan tindakan

| yang didasarkan pada

kemanfaatan peserta
didik, sekolah  dan
masyarakat.

. Menunjukkan
keterbukaan dalam

berpikir dan bertindak.

4.4  kepribadian
yang berwibawa

. Memiliki perilaku yang

berpengaruh positif
terhadap peserta didik.

. Memiliki perilaku yang

disegani.

1.5 berakhlak
mulia dan dapat
menjadi tauladan.

. Bertindak sesuai dengan

norma religius (iman,
jujur,  ikhlas,  suka
menolong)

. Memiliki perilaku yang

diteladani pendidik.

%0 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta Utara; PT Raja Grafindo, 2011), 77.
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4. Kompetensi sosial

Kompetensi Sosial, adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. (SNP,
penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d). Artinya ia menunjukkan
kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya
maupun dengan sesama teman guru, dengan kepala sekolah
bahkan dengan masyarakat luas.®

Dengan adanya kompetensi diluar dan didalam sekolah
maka peserta didik lebih mudah untuk dipantau dan lebih mudah
bagi seorang guru untuk mengetahui sifat peserta didik sehingga
pendidik mengetahui bagaimana cara menghadapi anak tersebut
sesuai dengan sifat yang ia miliki. Adapun indikator kompetensi
sosial®

Tabel 2.5

Sub kompetensi dan indikator kompetensi sosial

Kompentensi Sub kompetensi Indikator

Kompetensi

sosial

3.1 mampu berkomunikasi | Berkomunikasi secara efektif
dan bergaul secara efektif | dengan peserta didik.

dengan peserta didik

3.2 mampu berkomunikasi | Berkomunikasi dan bergaul

*! Muis Tabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 28

%2 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta Utara; PT Raja Grafindo, 2011), 77.




41

dan bergaul secara efektif | secara efektif dengan sesame
dengan sesama pendidik | pendidik dan tenaga

dan tenaga kependidikan kependidikan.

3.3 mampu berkomunikasi | Berkomunikasi dan bergaul
dan bergaul dengan orang | secara efektif dengan orang
tua dan wali peseta didik | tua atau wali peserta didik dan

dan masyarakat sekitar masyrakat sekitar.

Apabila guru telah memiliki keempat kompetensi tersebut di atas, maka

guru tersebut telah memiliki hak professional karena ia telah jelas memenuhi

syarat-syarat berikut:

1.

Mendapat pengakuan dan perlakuan hukum terhadap batas wewenang
keguruan yang menjadi tanggung jawabnya.

Memiliki kebebasan untuk mengambil langkah-langkah interaksi edukatif
dalam batas tanggung jawabnya dan ikut serta dalam proses pengembangan
pendidikan setempat.

Menikmati teknis kepemimpinan dan dukungan pengelolaan yang efektif dan
efisien dalam rangka menjalankan tugas sehari-hari.

Menerima perlindungan dan penghargaan yang wajar terhadap usaha-usaha dan
prestasi yang inovatif dalam bidang pengabdiannya.

Menghayati kebebasan mengembangkan kompetensi profesionalnya secara

individual maupun secara institusional.

Dalam usaha membangun manusia Indonesia seutuhnya, guru merupakan

ujung tombak atau pelaksana yang terdepan. Bila diumpamakan bidang

kedokteran, teknik, politik, ekonomi, pertanian, industri, dan lain-lain adalah

untuk kepentingan manusia, maka guru bertugas untuk membangun manusianya

itu sendiri. Hal ini tentu memerlukan persyaratan khusus untuk dapat

melaksanakan tugas tersebut di atas, yaitu guru sebagai suatu profesi, sebagai

perpaduan antara panggilan, ilmu, teknologi, dan seni, yang bertumpu pada

landasan pengabdian dan sikap kepribadian yang mulia.
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Pada hakikatnya tugas guru tidak saja seharusnya diperlukan sebagai suatu
tugas yang professional, tetapi adalah wajar bilamana melihatnya sebagai suatu
profesi utama, karena mengajar antara lain berarti turut menyiapkan subjek didik
ke arah berbagai jenis profesi. Dikaitkan dengan angkatan Kkerja, maka
implikasinya ialah guru merupakan angkatan kerja utama, oleh karena itu guru
merupakan tenaga yang turut menyiapkan tenaga pembangunan lainnya.
Berkenaan dengan uraian di atas, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa di
atas pundak gurulah terdapat beban yang berat dan semakin menantang, karena
memang tugas guru adalah sedemikian kompleks dan akan semakin kompleks
dengan majunya masyarakat serta berkembangnya IPTEK, maka sudah
sewajarnya apabila kepada setiap guru diberikan jaminan sepenuhnya agar ia
menghayati haknya sebagai seorang guru professional. Kepada para guru, sudah
saatnya untuk meningkatkan kemampuannya, sejalan dengan semakin
meningkatnya penghargaan masyarakat terhadap profesi guru. Terutama setelah
adanya sertifikasi guru, baik melalui penilaian portofolio maupun jalur pendidikan

profesi guru.*

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru haruslah mempunyai 4
kompetensi itu karena guru tidak hanya harus bisa menguasai materi yang akan
disampaikan namun guru haruslah bisa menguasai kelas serta bisa memahami
masing-masing perbedaan karakter siswa. Dari segi kepribadian haruslah bisa
menjadi sosok yang baik karena guru merupakan panutan peserta didik ataupun

masyarakat sekitar.

%% Muis Tabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 29



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.**

Alasan menggunakan penelitian kulitatif (deskriptif) dalam penelitian
ini adalah karena peneliti ingin mengungkapkan peran yang yang dilakukan
kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi guru. Sementara untuk jenis
penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus
adalah suatu metode penelitian dalam ilmu social. *°

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan lokasi
yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Madrasah Tsanwiyah Wahid
Hasyim yang terletak di JI. Puger No. 20 Balung Lor kabupaten Jember.
Penentuan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan bahwa di
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim ini merupakan sekolah yang diatur di

bawah naungan ketua yayasan yakni : Kh. Lutfillah Siddiq alc. Alasan

** Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 6.
% http://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif/amp. (2 Januari 2017)
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peneliti mengambil lokasi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim karena
Madrasah ini merupakan sekolah yang dibilang paling banyak peminatnya,
disamping itu peneliti ingin mengetahui tentang peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi disekolah tersebut. sehingga itulah yang menjadi
alasan untuk saya melakukan penelitian tersebut.
C. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini, penentuan informan dilakukan secara purposive,

yaitu penentuan sumber data yang diwawancarai yang dipilih dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu. *

Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang
diteliti.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka yang akan menjadi subjek
peneliti (informan) ini adalah kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim,
perwakilan guru Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember.

Untuk mendukung suatu penelitian agar sesuai dengan yang
diinginkan, maka diperlukan sumber-sumber data yang akurat. Menurut
Suharsimi Sukanto di dalam bukunya, sumber data merupakan benda, hal
atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya tentang data.>’
Maka untuk mendapatkan data yang relevan dengan penelitian ini, peneliti

menggunakan dua data yang meliputi data primer dan data sekunder. Data

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Adapun data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), 216.
%7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 116.
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primer yang dijadikan acuan peneliti adalah data-data yang berasal dari
beberapa informan yang dipandang paling mengetahui masalah yang sedang
diteliti. Sedangkan data sekunder adalah sumber yang memberikan data
secara tidak langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen®
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi strandar data yang ditetapkan.*

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan
terhadap gejala-gejala yang diselidik.*® Penelitian ini menggunakan
metode observasi nonpartisipan, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen.*!

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah:
a. Peran kepala madrasah  dalam mengembangkan kompetensi

pedagogik guru.

%8 Djamal, Paradigma Penelitian, 64.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 308.
0 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 61.

*! Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109.
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b. Peran kepala madrasah  dalam mengembangkan kompetensi
profesional guru.
c. Peran kepala madrasah  dalam mengembangkan kompetensi
kepribadian guru.
d. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi sosial
guru.
2. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data
dengan cara bertanya langsung kepada informan atau percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.*?

Wawancara yang digunakan pada
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya,
melainkan pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.*?
Data yang diperoleh dari metode wawancara adalah:
a. Cara-cara untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru.
b. Cara-cara untuk mengembangkan kompetensi profesional guru.

c. Cara-cara untuk mengembangkan kompetensi kepribadian guru.

d. Cara-cara untuk mengembangkan kompetensi sosial guru.

*2 Moleong, Metode Penelitian, 186.
*% Sugiyono, Metode Penelitian, 140.
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3. Dokumentasi
Selain menggunakan teknik wawancara dan observasi, peneliti

juga menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik

pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis** atau

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen

tertulis, gambar maupun eletktronik.*> Misalnya berupa catatan, buku

teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen rapat dan sebagainya.*®

Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah

a. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.

b. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.

c. Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim.

d. Jadwal kegiatan pelatihan MGMP.

E. Analisis Data

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting sekali,
setelah data-data yang sudah ada dan terkumpul, nantinya akan dianalisis
lebih lanjut. Analisis data merupakan peran yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.

* Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jembere Press, 2013),
186.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 221.

*¢ Djamal, Paradigma Penelitian, 86.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur
kegiatan yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/
verification.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan lapangan atau suatu bentuk analisis yang
menajamkan,  menyerdehanakan,  menggolongkan,  mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa, sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan
divertifikasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yang dimaksud adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan dalam bentuk teks naratif. Artinya di sini peneliti
menyampaikan dan menyajikan data hasil penelitiannya dalam bentuk
uraian-uraian.

3. Vertifikasi (Conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan awal masih bersifat
sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak didukung

oleh bukti-bukti yang kuat. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang telah
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diambil didukung dengan bukti yang shahih atau konsisten, maka
kesimpulan yang diperoleh bersifat kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian memberikan jawaban atas fokus penelitian
yang telah dirumuskan. Kesimpulan juga harus mengahsilkan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hipotesis bahkan teori baru.

F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk
memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah pengecekan data dengan cara pemeriksaan ulang, baik
sebelum dan atau sesudah data dianalisis. Penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan sumber.

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. *’
olen karena itu, triangulasi dalam teknik ini menggunakan observasi
partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumtasi untuk mendapatkan
sumber data yang sama dan serempak.

Sedangkan dalam triangulasi sumber, penliti menggunakan wawancara
semi terstruktur untuk mendapatkan sumber data dari beberapa informan yang

dianggap memiliki informasi terkait peran meningkatkan kompetensi guru.

*" Sugiyono, Metode Penelitian, 330
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Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa triangulasi
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.*®
G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
memberikan gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis dan penafsiran data sampai sampai penulisan
laporan.
a. Tahap pra-lapangan
Tahap penelitian pra lapangan mempunyai enam tahapan yaitu
sebagai berikut:
1. Menyusun Rencana Penelitian
2. Memilih Lapangan Penelitian.
3. Mengurus Perizinan
4. Menjajaki dan Menilai Lapangan.
5. Memilih dan Memanfaat Informan
6. Menyiapkan Perlengkapan .
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan
langsung ke lapangan atau lokasi penelitian yaitu Madrasah

Tsanawiyah Wahid Hasyim balung untuk memperoleh data-data

8 1bid, 330
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mengenai fokus penelitian yang dijadikan sebagai bahan kajian dalam
penelitian. Tahap ini terdiri dari tiga tahap yaitu:
1. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu
memahami latar belakang serta mempersiapkan diri untuk
memasuki lapangan penelitian, baik secara fisik maupun secara
mental.
2. Memasuki Lapangan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan penelitian, yaitu
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim balung dan ikut berperan
serta di dalamnya.
3. Mengumpulkan Data
Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke
lapangan, peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi
mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim balung.
c. Tahap Analisis Data
Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dilakukan, maka tahap
selanjutnya menganalisa data yang terdiri dari mereduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap ini merupakan tahap
terakhir dari proses penelitian. Pada tahap ini pula peneliti mulai

menyusun laporan dan mempertahankan hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim
MTs Wahid Hasyim berdiri pada tahun 1954, dimana pada waktu itu
masih berbentuk majlis ta’lim yang sangat sederhana yaitu berupa

madrasah diniyah dengan menempati gedung salah seorang warga.

Lama kelamaan karena semangat da’wah lewat pendidikan yang
hampir tidak bisa lepas dari kehidupan manusia dan pendidikan
merupakan sarana Yyang paling efektif untuk dilestarikan, untuk
memelihara dan mengembang tumbuhkan nilai — nilai kultur yang islami
dan secara fundamental memegang peranan penting dalam proses
pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. Disamping itu karena
didorong oleh tuntutan perkebangan masa depan masyarakat dalam rangka
mempersiapkan generasi penerus yang berkualitas, yang mampu
perkembangan zaman yang terus berubah dan semakin kompleks, maka
sejak tanggal 23 Maret 1956 dirubah menjadi MI ( Madrasah Ibtidaiyah )
NU dengan bentuk klasikal dan masih menggunakan Kurikulum Lokal,
yakni kurikulum yang diwarnai oleh system pendidikan di Pesantren.
Sedangkan tenaga — tenaga pengajarnya sebagian besar tokoh perintis
pendiri Madrasah tersebut, yang dibantu oleh para Pengurus MWC NU

Kecamatan Balung pada saat itu dengan didukung oleh keluarga besar KH.
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Abdullah Shiddig Jember. Adapun perintis sekaligus pengajar pada saat itu
antara lain :

a. Ky. Jawahir

b. Ky. Abdul Bari

c. Ky. Mudhar

d. Ky. Hasan Basuni

e. Ky. Hasyim

f. H. Abdul Kadir

g. H. Achmad Supardi

h. Bapak Yasin Ismail

i. Bapak Muji

j. Bapak Kahar

Pada perkembangan selanjutnya setelah berjalan kurang lebih 4

tahun, Lembaga pendidikan yang sederhana tersebut berubah menjadi
Pendidikan Guru Agama 4 tahun, dengan menempati sebidang tanah
Wagaf dari Ibu Hj. Zubaidah seluas 1,5 Ha ditambah dengan tanah
pertanian sebagai sumber dan pengelolaan pendidikan.

Didasari oleh semakin meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pendidikan yang lebih tinggi, maka sejak tahun 1976 Lembaga
ini berhasil mengembangkan diri dan berubah statusnya dari PGA 4 tahun
menjadi PGA 6 tahun. Perkembangan ini diikuti oleh usaha peningkatan
sarana dan prasarana, pengadaan tenaga edukatif, dan alat — alat lain yang

dapat menunjang keberhasilan pendidikan.
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Setelah PGA berjalan selama 19 tahun, maka Pemerintah (
Departemen Agama RI ) memberikan kebijakan tentang perubahan status
PGA 6 tahun swasta menjadi Mardasah Tsanawiyah setingkat SMP dan
Madrasah Aliyah setingkat SMA yang berada dalam Yayasan Pendidikan
Islam Abdul Wahid Hasyim Balung, MTs Wahid Hasyim dengan Nomor
Statistik Madrasah (NSM) 212.350.913.050 selanjutnya MTs Wahid
Hasyim Balung mendapat pengakuan dari Pemerintah ( Departemen
Agama ) terhadap keberadaannya di Balung dengan turunnya surat
pengakuan pemerintah nomor. Wn.06.03/PP.03.2/52/SKP/1994. tertanggal
20 April 1994. setelah itu MTs Wahid Hasyim kembali mendapat
pengakuan dari Pemerintah ( Departemen Agama ) dengan turunnya surat
pengakuan ( Piagam Akreditasi ) Pemerintah dengan nomor. B / Kw.13.4 /

MTs /1222 / 2006 tertanggal 5 April 2006.

Berikut berturut — turut Kepala Madrasah yang memimpin Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung mulai berdirinya hingga sekarang

antara lain :

a. Bapak. H. Abdul Hamid Syueb tahun 1979 — 1985

b. Bapak Moh. Shoim, BA tahun 1985 — 1987
c. Bapak Abdul Aziz, BA tahun 1987 — 1989
d. Bapak Ach. Zaini, BA tahun 1989 — 1994
e. Bapak Drs. Masruhi tahun 1994 — 2003
f.  Mujammil, S.PdI tahun 2003 — 2007

g. Imron Rosyidi, S.Pdl tahun 2007 - 2013
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h. Syamsul Arifin, S. Pdl tahun 2013 - 2016

i. Saiful Bahri, S.Pd tahun 2016 - sekarang

2. Profil Sekolah

a. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : MTs WAHID HASYIM
BALUNG

2. Nomor Urut Sekolah 1619

3. Nomor Statistik Madrasah : 1212 350 900 28

4. NPSN : 20581456

5. Alamat Sekolah
a.) Jalan : Puger No. 20 Balung
b.) Desa : Balung Lor
c.) Kecamatan : Balung
d.) Kabupaten/Kota : Jember
e.) Provinsi : Jawa Timur
f.) Kode Pos : 68161
g.) Telepon/ Hp : 0336 623146
h.) Tahun Operasional 10 Juli 1978

3. Visi

“ Terwujudnya generasi muslim yang unggul dengan berbekal IMTAQ,

IPTEK dan Akhlaqul Karimah”
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4. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan umum yang terpadu dengan
pendidikan agama

b. Menyediakan lingkungan yang kondusif untuk berkarya dan belajar

c. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien

d. Menumbuh semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga madrasah

e. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai

f.  Menyediakan perpustakaan yang memadai

g. Menerapkan menejemen partisipasi

h. Mendorong dan mambantu siswa untuk mengenali dirinya sehingga

bisa berkembang

5. Status Tanah : Akte
a. Luas Lahan 21910 m2
b. Tegangan/Daya Listrik : 7700 Watt

6. Perkembangan Sekolah

a. Akreditasi tA
1. No. Surat :164/BAP-S/M/SK/X1/2017
2. Tanggal : 17 Nopember 2017
3. Nilai Akreditasi 191

b. Akte Pendirian Sekolah ( Lampiran)
c. Perkembangan Kelas dan Bangunan Tahun ini :

1. Bangunan 1 : Ruang Kelas VII (A,B,C)



5.

6.

Bangunan 2
Bangunan 3
Bangunan 4
Bangunan 5

Bangunan 6 WC/KM

Nama Bank

1. Nama Bank

2. Cabang

3. Unit

4. Atas nama

NPWP atas nama Sekolah

1. Nama Sekolah

2. Alamat

3. Nomor NPWP

4. Atas Nama

S7

Ruang Kelas VIII
(A,B,C,D,E)

Ruang Kelas IX ( A,B,C,D)

: Ruang Kantor
: Perpustakaan

: Musholla

: Ruang Penjaga

: Ada

: Bank Negara Indonesia

(BNI)

: KCP Balung
: Jember

: MTs WAHID HASYIM

BALUNG

: MTs WAHID HASYIM

BALUNG

: JI. Puger No. 20 Balung lor

- Balung

:02. 307. 039. 4 — 626. 000

- YAY MTs WAHID

HASYIM



7. Sumber Daya Pendidikan

a.

Sarana Prasarana dan lingkungan sekolah
1.

2.

6.

7.

Lokasi dan denah sekolah
Luas tanah

Luas Bangunan Unit |

Luas Bangunan Unit 11

Luas Bangunan Musholla
Luas Bangunan Perpustakaan

Luas Halaman Sekolah

Pemanfatan Halaman Sekolah

1. Taman

2.

)

4.

Lapangan Olahraga
Kantin

Parkir

Pemanfatan Gedung Sekolah

1.

2.

Ruang Belajar

Ruang perpustakaan
Ruang UKS

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

. (Terlampir)
: 1910 m2

: 600 m2

: 80 m2

: 56 m2

: 700 m2

1180 m2

1180 m2
1162 m2
126 m2

1162 m2

: 56 m2
: 56 m2
124 m2
112 m2

56 m2
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8. Keadaan Peserta Didik

Tabel 4.1

Keadaan peserta didik
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Jumlah peserta didik

Awal tahun ajaran

Sampai sekarang

Tingkat Kelas ]
2017-2018 Januari 2018
L P Jumlah L P Jumlah

1 2 4 5 7 8
7 VII A 7 19 26 7 19 26
VII B 13 21 34 23 16 39

VIIC 22 19 41 23 16 39

8 VIIIA 8 19 27 8 19 27
VIl B 6 33 39 6 33 39

VIIIC 11 | 28 39 19 20 39

VIII D 23 15 38 23 15 38

VIII E 26 9 35 28 9 37

9 IXA 8 24 32 8 24 32
IXB 13 18 31 13 18 31

IXC 19 12 31 18 13 31

IXD 25 7 32 24 7 31
181 | 221 405 200 | 209 409




1. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Tabel 4.2

Tenaga Pendidik Dan Kependidikan
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KELAS TTL
MATA JT
NO Nama Guru VI JTT | JA | JABATAN
PELAJARAN VII | IX M
| M
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
) _ Kepala
1 Saiful Bahri, S.Pd | Bahasa Arab 3 3 0 6 18 24
Madrasah
Imron L
2 . Figih 0 4 8 12 12 24 | WK Sarpras
Rosyidi,S.Pd.1
. . WK
3 | Angganesa, S.Si Seni Budaya 0 4 0 4 12 16 ]
Kurikulum
Bahasa WK
4 Zainudin, S.Pd 4 15 0 0 15 12 27 )
Indonesia Kesiswaan
Lisdiana Habibah, |
5 Figih 6 6 0 12 12 24 | WK Humas
S.Pd.l
Zaenul Hendri, ] Wali Kelas
6 Bahasa Inggris | 12 8 0 20 2 22
S.Pd TA
Wali Kelas
7 Lilis Istiana, S.Pd | IPA 12 12 0 24 2 26 -
Nur Kholis Edrus, | Bahasa Wali Kelas
8 0 20 0 20 4 24
S.Pd Indonesia 7C
o J Wali Kelas
9 Fitriyah, S.Pd Matematika 12 12 0 24 2 26 8A
Titin Istiqgomah, Wali Kelas
10 IPS 12 12 0 24 2 26
S.E 8B
Zainal Avrifin, Wali Kelas
11 Bahasa Arab 0 12 3 15 2 17
S.Pd 8C
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MATA KELAS JT™M TTL
NO Nama Guru JTT JABATAN
PELAJARAN | VII | VIII | IX JAM
Wali Kelas
12 | Drs. Sholehadi SKI 6 10 8 | 24 2 26 8D
Wali Kelas
13 | Moh. Ridwan, S.T | TIK 6 10 8 | 24 2 26 oF
] Bahasa Wali Kelas
14 | Aminah, S.Pd ) 0 5 20 | 25 2 27
Indonesia 9A
Wali Kelas
15 | Abdullah, S.Pd.I PKN 6 8 8 | 22 2 24 oB
_ Wali Kelas
16 | Supratman, S.Pd Penjaskes 4 10 8 22 2 24 oC
Wali Kelas
17 | Drs. Masruhi IPS 0 8 16 | 24 2 26
9D
Fadhul Huda, )
18 Aswaja 6 10 8 | 24 0 24 GTY
S.Pd.I
19 | Laila Ulfa, S.Pd Matematika 0 8 16 | 24 0 24 GTY
20 | Mahmudah, S.Pd.l | Alguran Hadits 6 10 8 24 0 24 GTY
21 | Nur Aini, S.Pd Bahasa Inggris 0 8 16 | 24 0 24 GTY
22 | Suhik, S.Pd IPA 0 8 16 | 24 0 24 GTY
R. Mujib Fathoni, Penjaskes 2 0 0 2 0 2
23 _ GTY
S.Pd Seni Budaya 2 6 4 12 0 12
24 | Ach. Zaeni Anwar | Seni Budaya 4 0 4 8 0 8 GTY
A. Hafiedz ) Ka. Tata
25 Bahasa Inggris 0 4 0 4 0 4
Lugman, S.Pd Usaha
i Staf Tata
26 | M. Shohib, S.Pd Bahasa Arab 6 0 9 15 0 15
Usaha
Fitri Setianingsih, Staf Tata
27 - 0 0 0 0 0 0
S.I.LKom Usaha
Nukhrija Lailiyah,
28 s.pd - 0 0 0 0 0 0 Bendahara




62

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Kepala madrasan merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalan meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam
pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1999 dikemukakan bahwa kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana.

Kepala madrasah tidak hanya menyuruh terhadap bawahannya
akan tetapi kepala madrasah harus bisa menjadi suri tauladan yang baik
untuk para pendidik dan peserta didik. Kepala madrasah atau sekolah
merupakan tolak ukur dari segala hal. Oleh karena itu kepala madrasah
berperan bagaimana kualitas pendidik menjadi professional dalam suatu
bidang yang dimilikinya.

Kepala madrasah harus bisa berperan meningkatkan kompetensi
pedagogik guru bahwa proses belajar mengajar guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam  mendidik, membimbing, dan
mengaktualisasikan potensi peserta didik. Seorang guru harus bisa
berusaha untuk memahami peserta didik karena setiap peserta didik
memiliki karakter yang berbeda.

Kepala madrasah atau sekolah merupakan seorang yang
mempunyai peran utama dalam lembaga pendidikan. Tidak hanya
membuat tujuan diselenggarakannya pendidikan itu saja namun kepala

madrasah atau sekolah juga harus bisa meningkatkan serta
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mengembangkan kompetensi para guru yang ada dilembaga tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini di Madrasah

Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember akan memaparkan

hasil penelitian yang sudah dilakukan, paparan ini merupakan hasil

wawancara, observasi, dan dokumen yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Paparan yang akan dipaparkan diantaranya : peran kepala
madrasah dalam mengembangkan kompetensi Pedagogik,

Profesionalisme,  Kepribadian, dan Sosial yang ada di Madrasah

Tsanawiyah Wahid Hasyim sekaligus memaparkan kendala yang dialami

guru ketika proses pembelajaran dengan kompetensi yang dimiliki.

1. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Pembinaan dilakukan kepala sekolah/ madrasah yang berguna agar
para guru dalam proses pembelajaran bisa efektif dimana terdapat
perbedaan karakter ditiap-tiap kelas. Dengan melalui pendekatan,
pengembangan minat bakat siswa, dan menggali informasi terkait
kelemahan siswa itu.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik guru bahwa :

“Untuk masalah mengelola peserta didik didalam pembelajaran dan

untuk masalah agama itu menggunakan pendekatan kontekstual
learning. Jadi awalnya guru mendekati murid, guru mencari tau apa
kendala atau masalah yang dialami murid. Contohnya ada siswa

yang tidak bisa membaca al-Quran maka dari saya selaku kepala
sekolah memerintahkan guru untuk menggunakan metode agar
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siswa bisa membaca al-Quran. Dan dari situ muncullah
kontruksifisme, apa itu kontruksifisme? Yaitu pembangunan
karakater siswa tersebut. Setelah membangun karakter siswa kita
evaluasi lagi. Apabila di evaluasi itu hasilnya belum maksimal
maka guru bisa menggunakan metode lain. Nah ketika
pembelajaran saya juga sering supervisi tiap-tiap kelas gunanya
untuk mengetahui apakah guru tersebut mengajar berdasarkan RPP
atau tidak? Kalau tidak sesuai maka saya tidak mau tanda tangan
dan guru tersebut harus merevisi lagi RPPnya tidak hanya itu
kegiatan MGMP juga itu sangat mendukung tentang masalah
kompetensi pedagogik

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa seorang guru ketika
dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang mempunyai kendala
dalam pembelajaran maka seorang guru terlebih dahulu mendekati
seorang siswa dan mencari tau apa masalah yang siswa alami lalu
mengadakan evaluasi sehingga dari situ pihak madrasah bisa
mengetahui berhasil tidaknya pembelajaran itu, dalam proses
pembelajaran juga tidak lepas dari RPP. RPP juga berguna untuk
pedoman guru dalam proses belajar mengajar. Ini senada wawancara
dengan bapak suprat selaku guru olah raga :

“Ketika ada kesulitan dalam pembelajaran maka saya

menggunakan pendekatan langsung yaitu saya ajak ngobrol apa

yang menjadi kesulitan itupun saya ngobrolnya diluar jam. Jadi
ketika didalam kelas menjadi guru dan murid tetapi diluar kelas
mereka saya jadikan teman. Sehingga mereka mau ngomong apa
yang menjadi kesulitan. Kalau masalah kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru itu juga sangat mendukung dan
baik. Selama ini kepala sekolah juga memberikan pengarahan,
bimbingan, dan masukan kepada para guru. Penggunaan media

seperti laboratorium, musholla dan perpustakaan juga sangat
dianjurkan oleh kepala madrasah **°

*° Saiful Bahri, wawancara, Balung 12 Februari 2018
%0 Supratman, wawancara, Balung 15 Februari 2018
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Hasil wawanacara ini menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi guru itu sudah baik. Penggunaan media
yang ada di madrasah juga sangat dianjurkan oleh kepala madrasah
karena itu merupakan salah satu contoh faktor pendukung berhasilnya

suatu proses pembelajaran. Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan

hasil dokumentasi sebagai berikut:

Foto 4.1 Kegiatan penggunaan musholla sebagai media
pembelajaran

Pernyataan di atas senada dengan pernyataan guru matematika bahwa:
“Kepala madrasah dalam peran mengembangkan kompetensi guru
untuk itu sudah sangat efektif, terbukti dengan perangkat yang
dimiliki dewan guru setiap tahunnya semakin komplit dan
sempurna. Walaupun banyak kesalahan yang perlu perbaikan.”*
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa kepala madrasah dalam

masalah peran mengembangkan kompetensi guru itu sudah baik dan

%! Fitriyah, wawancara, Balung 18 Februari 2018
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efektif. Itu terbukti dengan perangkat dan pengetahuan yang dimiliki
setiap tahunnya naik dan komplit. Walaupun masih ada kesalahan yang
perlu adanya perbaikan.

. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi profesional
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Perilaku kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi
professional guru sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
Karena pada saat pembelajaran seorang guru dituntut untuk bisa
menguasai materi yang akan disampaikan, ini juga sangat berkaitan erat
dengan satuan pendidikan yang pernah guru lakukan. Tetapi pada
kenyataannya banyak guru yang mengajar bukan dari bidangnya
sehingga kepala sekolah/madrasah yang dituntut untuk bisa
memberikan arahan terhadap guru itu dengan mengikut sertakan para
guru dalam kegiatan MGMP dan workshop.

Selanjutnya, menurut hasil wawancara menjelaskan bahwa dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru, menurut bapak Saiful
selaku kepala Madrasah menjelaskan bahwa:

“Dalam Kompetensi Professional disini sebenarnya ada kendala,

contohnya saja ada seorang guru yang jarang mengajar sehingga

kompetensi professionalnya itu kurang karena apa? Karena lebih
mengedapankan pekerjaan lain daripada mengajarnya. Akhirnya
mengajarnya dijadikan pekerjaan yang kedua. Padahal dia yang
menguliahkan dari MTs, dia lebih memilih pekerjaan yang pertama
yaitu di Rumah Sakit untuk bagian memandikan jenazah.
Selanjutnya untuk masalah meningkatkan kompetensi professional

guru disini dilakukan dengan diharuskannya guru mengikuti
MGMP. MGMP tidak hanya dari guru yang bukan ahli
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dibidangnya namun yang ahli dan sesuai jurusan dulu kuliahnya
saja saya perintahkan untuk mengikuti MGMP, workshop serta
pelatihan-pelatihan lainnya .”>

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa bukan
saja dari guru yang tidak faham dari materi yang disampaikan namun
ada guru yang sudah ahli dibidangnya tetapi ia lebih mengutamakan
pekerjaan lain daripada mengajarnya. Untuk guru yang tidak ahli dalam
bidangnya guru tersebut bisa mengikuti MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) tidak hanya guru yang tidak ahli dalam bidangnya
namun guru yang ahli dalam bidangnya juga bisa mengikuti MGMP,
workshop dan pengembangan kurikulum, Pernyataan di atas dapat

dibuktikan dengan hasil dokumentasi sebagai berikut:

4.2 Kegiatan MGMP yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Wahid Hasyim

52 Saiful Bahri, wawancara, Balung 12 Februari 2018



68

ini senada wawancara dengan salah satu guru olah raga bahwa :

“Awalnya saya kan mengajarnya olah raga keluarnya sertifikasi
itu olah raga dulu, kuliah matematikanya saya dulu kan setelah
jadi guru olah raga akhirnya saya ikut tes sertifikasi dibidang olah
raga ternyata lulus awalnya begitu. Sebenarnya kalau masalah
menariknya saya lebih tertarik ke matematikanya Cuma
sertifikasinya itu keluarnya duluan olah raga jadi saya lebih
memilih olah raganya memang dari dulu saya basicnya atlit.
Kalau untuk masalah peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi  professional ini, dengan mengikuti pelatihan
contohnya dulu pernah mengirim guru bidang studi, MGMP itu
yang keliatan. Di MGMP itu yang dibahas seperti membuat RPP,
kompetensi terus Kisi-kisi soal berdasarkan KKM, format
penilaian kalau awal tahun biasanya membahas kalender
pendidikan itu disamakan jadi kita disana bisa sharing dapat ilmu
yang awalnya kita tidak tau kita menjadi tau.”>

Berdasarkan dengan hasil wawancara di atas bahwa kepala
madrasah benar-benar memberikan pelatihan kepada guru dengan
mengikut sertakan para guru dalam MGMP. Dalam MGMP itu
membahas tentang pembuatan Kalender pendidikan, RPP, kisi-kisi soal
dan format penilaian. Ini juga disampaikan juga oleh Bapak Imron
sebagai guru Figih sekaligus wakil kepala madrasah bahwa :

“Kalau dari kepala madrasah itu seharusnya giat-giat melakukan

supervisi, terus pelatihan dan memberikan reward kepada guru

yang sudah menjalankan sesuai dengan fungsinya.”>*

Sudah jelas bahwasannya tugas seorang kepala sekolah harus bisa
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru yang ada

dilembaganya. Tidak hanya dengan pelatihan-pelatihan namun juga

53 Supratman, wawancara, Balung 15 Februari 2018
> Imron Rosyidi, wawancara, Balung 17 Februari 2018
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pemberian reward kepada anggota guru yang sudah melakukan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

3. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi
kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda, sehingga
dalam proses pembelajaran juga terdapat perbedaan karena proses
pembelajaran juga tergantung kepribadian seorang guru walaupun
seorang guru dituntut untuk menjadi contoh yang baik bagi muridnya.
Adapun wawancara Yyang peneliti lakukan tentang kompetensi
kepribadian bahwa :

“Adanya peraturan untuk guru itu juga sangat efektif dan bisa
meningkatkan lagi kepribadian seorang guru. Salah satu contoh
bentuk peraturan yang saya buat adalah kebijakan masuk dan
pulang sekolah harus sesuai peraturan serta mewajibkan guru
untuk ikut dalam kegiatan istighosah yang dilakukan setiap
malam kamis.”>

Berdasarkan dengan hasil wawancara di atas bahwa kepala
madrasah benar-benar memberikan peraturan bukan hanya untuk
peserta didik namun juga untuk tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yaitu dengan tepatnya masuk dan pulang sekolah, guru
pada 07.15 diwajibkan untuk sudah datang di madrasah dan pulang
tepat waktu sesuai dengan pulangnya para siswa-siswi. Sehingga itu

bisa dapat dicontoh oleh peserta didik dan menjadi suri tauladan yang

baik dan layak dicontoh.

% Supratman, wawancara, Balung 15 Februari 2018
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4.3 Kegiatan istighosah rutin yang dilakukan setiap malam kamis

Hasil wawanacara ini menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi guru itu sudah baik. Pernyataan di atas
juga sama dengan pernyatan guru olah raga bahwa:

“Kepribadian seorang guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah

Wahid Hasyim tidak perlu di ragukan lagi baik secara keilmuan

dan profesionalnya. Kompetensi kepribadian guru sangat luar biasa

baik, dari wawasan, penampilan, arif, dewasa dan layak sebagai
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Wasyim.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kepribadian guru di
Wahid Hasyim sudah tidak diragukan lagi, baik dari sisi keilmuan
maupun dari sisi keprofesionalnnya. Kepribadian guru bisa dilihat dari

cara guru berpenampilan, akhlaknya dan kejujurannya. Sehingga guru

dapat memberikan contoh dan motivasi untuk siswanya agar menjadi
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pribadi yang lebih baik lagi. Kerena ketika ada orang yang ingin
menjadi guru di Madrasah Wahid Hasyim ia harus melalui tes
diantaranya: tes membaca al-Qur’an, tes hafalan surat-surat pendek
serta tes keilmuan yang sesuai dengan bidangnya.

. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi sosial guru
di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan seorang guru
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.
Kompetensi ini bisa dilihat dari ia berkomunikasi dengan orang lain
yaitu dengan peserta didik maupun dengan masyarakat sekitar. Seorang
guru dalam kompetensi sosial ini haruslah bisa mengimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan kompetensi sosial
menurut bapak Saiful selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid
Hasyim menjelaskan bahwa:

“Kompetensi yang dimiliki oleh pendidik sangat luar biasa dalam

berinteraksi dengan siswa maupun orang lain dan semua dewan

guru diharuskan untuk menguasai kompetensi sosial agar bisa
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Salah satu peran yang
saya lakukan dalam mengembangkan kompetensi sosial adalah
dengan cara perkempulan wali murid. Disisi lain Kompetensi sosial
yang diterapkan oleh pendidik untuk peserta didik atau untuk
lingkungan sekitar dengan menggunakan interaksi yang dibangun

melalui bermain yang sangat sederhana sehingga kita bisa
menerapkan tata tertib”



72

4.4 Kegiatan pertemuan wali murid

Kompetensi sosial yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah
Wahid Hasyim untuk mengenali temannya dan lingkungan sekitar agar
peserta didik bisa berinteraksi sesamanya khususnya pada pelajaran
yang disampaikan oleh gurunya. Sedangkan dari pihak kepala sekolah
untuk meningkatkan kompetensi sosial untuk pendidik bisa dilakukan
dengan cara pertemuan wali murid sehingga dari situ bisa kami bisa
belajar untuk mengembangkan serta mneingkatkan kompetensi sosial.

Keberhasilan pembelajaran kepada peserta didik sangat ditentukan
olen guru, karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator,
sekaligus pusat inisiatif pembelajaran itulah sebabnya guru harus
mengembangkan kemampuan dirinya.

Memperkuat hal itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada

bapak imron selaku Wakil Kepala Madrasah. Beliau menjawab:
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“Dalam mengembangkan kompetensi sosial kepada kami kepala
madrasah setiap satu bulan sekali berkunjung kerumah para guru
untuk bersilaturrahmi. Itu juga merupakan bentuk kepala escolar
dalam meningkatkan interaksi antara sesama kepala madrasah dan
tenaga kependidikan lainnya.”*®
Dalam kompetensi sosial ini kepala sekolah tidak hanya melakukan
pertemuan wali murid namun juga melakukan kunjungan kepada tiap-
tiap rumah bapak dan ibu guru atau silaturrahmi setiap satu bulan
sekali. Itu bertujuan agar para guru bisa lebih terbuka dalam masalah
yang dihadapi guru ketika pembelajaran.
C. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penlitian
ini. Dari data-data yang diperoleh dilapangan melalui observasi dan
wawancara serta dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk data,
selanjutnya dianalisis kembali sesuai deengn rumusan masalah yang ada
dalam penelitian. Berikut akan disajikan data perincian pembahasan temuan
penlitian sebagai berikut:
1. Peran kepala Madrasah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaan 2017/2018

Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya salah satu bentuk peran

yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan Kompetensi

% Imron Rosyidi, wawancara, Balung 17 Februari 2018
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pedagogik guru adalah dengan cara musyawarah dengan pihak guru dan
melakukan supervisi kepada tiap-tiap kelas, melihat apakah para guru
dalam proses pembelajaran menggunakan RPP sebagai pedoman ketika
mengajar. Ketika seorang guru dalam proses pembelajaran tidak sesuai
dengan RPP maka kepala sekolah tidak mau menanda tangani RPP
tersebut dan memerintahkan untuk guru tersebut merevisi RPPnya,
kepala madrasah juga mengikut sertakan para guru dalam kegiatan
MGMP yang bertujuan agar para guru dapat bertukar pikiran dengan
guru dari sekolah lain dalam kegiatan ini para guru juga bisa
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan serta penggunaan media dan hal-
hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang diampunya.
Temuan itu kemudian didialogkan dengan teori yang dikemukakan
oleh Masnur Muslish sebagai berikut:
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan mata
pelajaran per-unit yang akan ditetapkan guru dalam pembelajaran
di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru baik yang menyusun
RPP itu sendiri maupun yang bukan diharapkan bisa menerapkan
pembelajaran secara terprogram. Oleh karena itu, RPP harus

mempunyai daya terap (applicable) yang tinggi. Melalui RPP dapat
diketahui kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.”’

Berdasarkan teori tersebut RPP merupakan perangkat pembelajaran
yang harus disusun sebelum proses pembelajaran dan dikembangkan oleh
seorang guru. RPP merupakan panduan seorang guru dalam
mengembangkan KI menjadi beberapa indikator. Dari situ seorang guru

bisa menentukan metode dan teknik apa yang dilakukan, berdasarkan

" Masnur Musish, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, (Jakarta, PT. Bumi
Aksara), 53
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alokasi waktu kurikulum yang dipegang dan sumber buku yang menjadi
pegangan seorang guru.

MGMP juga merupakan salah satu contoh peran yang dilakukan
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik karena dalam kegiatan
MGMP tidak hanya tidak hanya berbagi informasi namun juga bisa
memotivasi guru dalam meningkatkan kemampuan dalam mengola kelas.

Temuan ini didialogkan dengan teori tentang tujuan diadakannya
MGMP yang dikemukakan oleh Zulachah sebagai berikut:

Adapun tujuan dari MGMP vyaitu: (a) memotivasi guru dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan,
melaksanakan dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional (b)
untuk  menyatakan kemahiran guru dalam  melaksanakan
pembelajaran (c) untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi
dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas sehari-hari
dan mencari solusi alternatif pemecahan sesuai karakteristik mata
pelajaran masing-masing, guru, kondisi sekolah, dan lingkungannya
(d) membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan
kurikulum, metodologi dan sistem pengujian yang sesuai dengan
mata pelajaran yang bersangkutan (e) saling berbagi informasi dan
pengalaman hasil lokakaryanya, simposium, seminar, diklat,
referensi dan lain-lain (f) mampu menjabarkan dan merumuskan
agenda reformasi sekolah khususnya proses pembelajaran, sehingga
berproses pada reorientasi pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan teori tersebut bahwa dalam kegiatan MGMP tidak
hanya berbagi informasi tentang materi namun juga bisa dijadikan
motivasi untuk meningkatkan lagi kemampuan mengelola kelas sehingga

bisa tercipta proses pembelajaran yang efektif.

% Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 91
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Pemberian bimbingan, arahan, dan masukan di Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung selalu diberikan oleh kepala
madrasah untuk para guru ketika seorang guru mempunyai kesulitan
dalam proses pembelajaran.

Temuan ini didialogkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Nurkolis sebagai berikut:

Kepala sekolah berkewajiban untuk memberikan pembinaan atau

bimbingan kepada guru dan tenaga kependidikan serta administrator

lainnya. Namun, sebelum kepala sekolah memberikan pembinaan
kepada orang lain maka kepala sekolah harus membina dirinya.

Supervisor bisa lakukan kedalam kelas atau dalam kantor tempat

orang-orang bekerja.>®

Berdasarkan  teori  tersebut, bahwa tugas dari kepala
sekolah/madrasah memang harus memberikan pembinaan terhadap
tenaga kependidikan disisi lain kepala sekolah/madrasah dalam
memberikan pembinaan terhadap tenaga kependidikan haruslah ia
menilai dirinya terlebih dahulu karena ia merupakan seorang yang dipilih
dan ditunjuk untuk menjadi panutan oleh tenaga kependidikan maupun
oleh peserta didiknya. Temuan tersebut juga didialogkan dengan teori
tentang kegiatan utama kepala Madrasah sebagai supervisor yang
dikemukakan oleh Sergiovani dan Satarrat sebagai berikut:

“Supervision is a process designed tu help teacher adan supervision

leam more about their practice; to better able to use their knowledge

% Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT. Gramedia, 2003), 120
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ang skills to better serve parents and school; and ti make the svhool

a more effective learning community”.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa supervisor merupakan suatu
proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di madrasah, agar dapat
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan
layanan yang lebih pada orang tua peserta didik dan madrasah, serta
berperan menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang lebih
efektif.

Berdasarkan teori tersebut, supervisor yang dilakukan kepala
madrasah sebagai supervisor maka ia harus melakukan berbagai
pengawasan dan bimbingan itu bertujuan agar kegiatan pendidikan bisa
terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap selanjutnya setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikemukakan oleh Muslish, Zulachah, Nurholis
Sergiovani dan Satarrat bahwa hasil temuan hasil penelitian sesuai
dengan teori tersebut. hal ini terlihat dari peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi Pedagogik dengan cara mensupervisi tiap-
tiap kelas dan melihat apakah guru mengajar sesuai dengan mereka yaitu
RPP. Disisi lain kepala madrasah mengikut sertakan para guru dalam
kegiatan MGMP, workshop serta pelatihan-pelatihan dan memberikan
bimbingan terhadap guru yang mempunyai kesulitan dalam proses

pembelajaran.



78

Maka dapat diketahui bahwa hasil penelitian peran kepala madrasah
dalam mengembangkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah
Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018
menguatkan teori yang dikemukakan oleh Muslish, Zulachah, Nurholis,
Sergiovani dan Satarrat dengan mengperankan semua guru untuk
mengikuti kegiatan MGMP,workshop dan pelatihan-pelatihan serta
melakukan kunjungan kelas untuk melihat apakah para guru mengajar
sesuai dengan RPP atau tidak, jika tidak sesuai maka kepala madrasah
tidak akan menanda tangani RPP, itu semua bertujuan agar terciptanya
proses pembelajaran yang efektif dan tujuan dari pembelajaran itu bisa
tercapai dengan baik.

Peran Kepala Madrasah dalam mengembangkan kompetensi Professional
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018

Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya salah satu bentuk peran
yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan Kompetensi
Profesional adalah dengan mengikutkan sertakan para guru dalam
pelatihan Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau biasa disingkat dengan
istilah MGMP. Dalam pelatihan MGMP kepala Madrasah mengharapkan
agar para guru bisa lebih Profesional lagi dalam bidangnya.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori Yyang
dikembangkan oleh Mulyasa sebagaimana sebagai berikut:

MGMP merupakan wadah wadah kegiatan guru mata pelajaran
sejenis pada jenjang sekolah menengah untuk memecahkan
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berbagai masalah, memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pembelajaran serta menyempurnakan pembelajaran secara terus

menerus dan berkesinambungan.®®

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwasannya
kompetensi profesional merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Untuk meningkatkan kompetensi profesional pihak
madrasah dapat mengikut sertakan para guru dalam pelatihan MGMP
yang bertujuan untuk menyempurnakan pembelajaran secara terus
menerus dan kearah yang lebih baik lagi.

Seorang guru bisa disebut profesional apabila ia sudah bisa
menguasai materi-materi yang akan diajarkan serta selaras dengan
bidangnya. Pemberian reward kepada guru yang sudah menjalankan
sesuai dengan fungsinya juga sangat penting karena itu bisa dijadikan
motivasi untuk seorang guru agar lebih giat lagi dalam meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi guru. Saat seorang guru sudah bisa
menguasai materi yang diajarkan dan sesuai dalam bidangnya maka guru
tersebut juga bisa mendapatkan sertifikat guru. Sertifikasi merupakan
pemberian sertifikat kepada seorang guru yang sudah memenuhi
persyaratan tertentu vyaitu: kualifikasi akademik, kompetensi, sehat
jasmani dan rohani serta bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Temuan ini didialogkan dengan teori tentang sertifikasi guru yang
dikemukakan oleh Kunandar sebagai berikut:

Sertifikasi profesi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada
guru yang telah memenuhi standart kualifikasi dan standar

% E. Mulyasa, Uji Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Rosda Karya, 2013), 150
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kompetensi. Dalam pelaksanaannya, sertifikasi pendidikan
dilakukan secara obyektif, transparan, dan akuntabel serta
berkeadilan. Sertifikasi guru menjadi suatu keniscayaan masa
depan untuk meningkatkan kualitas dan martabat guru dalam
menjawab arus globalisasi dan menyiasati sistem desentrasi.®

Berdasarkan teori tersebut sertifikasi merupakan salah satu cara
bentuk formal pengakuan kepada guru yang profeional dalam bidangnya.
Seorang bisa mendapatkan sertifikat apabila sudah ia memenuhi standar
yang yang telah ditetapkan.

Tahap selanjutnya setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikemukakan oleh Muhibbin dan Kunandar dapat
dipahami bahwa temuan hasil penelitian sesuai dengan teori tersebut. Hal
ini dapat dilihat dari peran kepala Madrasah dalam mengembangkan
kompetensi guru dengan mengikut sertakan para guru untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan, serta bimbingan yang dilakukan oleh kepala
Madrasah. Pemberian reward kepada guru juga merupakan salah satu
faktor pendorong bagi para guru untuk lebih meningkatkan serta
mengembangkan lagi kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Tidak hanya reward, sertifikasi guru itu juga sangat baik
dalam meningkatkan kompetensi guru karena sertifikasi guru merupakan
keniscayaan masa depan untuk meningkatkan kualitas dan martabat
seorang gurul.

Maka dapat diketahui hasil penelitian peran kepala Madrasah

dalam mengembangkan kompetensi profesional di Madrasah Tsanawiyah

%! Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 164
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Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018
menguatkan teori yang telah dikemukakan oleh Muhibbin dan Kunandar
dengan mengikut sertakan para guru dalam pelatihan-pelatihan,
pemberian reward dan pemberian sertifikat guru kepada guru yang sudah
melakukan peningkatan dan pengembangan kompetensi guru.
Peran kepala Madrasah dalam mengembangkan Kompetensi Kepribadian
guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaan 2017/2018
Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya kepala madrasah dalam

mengembangkan kompetensi kepribadian guru dengan cara memberikan
tata tertib tidak hanya untuk peserta didik hamun juga untuk para guru
bahwa guru harus datang paling lambat jam 07.15 dan pulang sesuai jam
pulang sekolah para murid. Peraturan itu di cantumkan karena guru
merupakan suri tauladan bagi muridnya sehingga ia harus memberi
contoh yang baik untuk siswanya. Tidak hanya dari segi peraturan jam
namun dalam segi penampilan seorang guru harus bisa menjadi sumber
inspirasi bagi siswanya.

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Kunandar sebagaimana berikut:

Kompetensi kepribadian yaitu perangkat perilaku yang berkaitan

dengan kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai
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pribadi yang mandiri untuk melakukan transformasi diri, identitas

diri dan pemahaman diri.®?

Berdasarkan hasil teori tersebut dapat diketahui bahwasannya guru
merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan karakteristik yang
sesuai dengan profesinya sebagai pemangku profesi keguruan.
Kepribadian merupakan landasan utama seorang guru yang harus mampu
mewujudkan pribadi yang efektif dan baik. Untuk dapat melaksanakan
tugas dan fungsinya serta tanggung jawabnya sebagai seorang guru.

Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya salah satu bentuk peran
yang dilakukan Kepala Madrasah dalam mengembangkan kompetensi
guru di Wahid Hasyim Balung sudah cukup baik tidak perlu di ragukan
lagi baik secara keilmuan dan profesionalannya. Kompetensi kepribadian
guru sangat luar biasa baik, dari wawasan, penampilan, arif, dewasa dan
layak sebagai guru di Madrasah Wahid Wasyim sehingga menciptakan
peserta didik yang cerdas serta kreatif.

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Zakiah Darajat sebagaimana berikut:

Kepribadian disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat

secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan

ucapan ketika menghadapi suatu persoalan, atau melalaui atsarnya
saja. Kemampuan mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis.

Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku

seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. Apabila

nilai kepribadian seseorang naik, maka akan naik pula kewibawaaan

orang tersebut.tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral
yang dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan para guru

%2 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: Delta Fotocopy Digital, 2017), 106
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dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya, justru
menjadi perusak anak didiknya.®®

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwasannya seorang
guru haruslah bisa menjadi contoh yang baik untuk peserta didiknya.
Serta mencerminkan bahwa dia adalah seorang guru maupun dari hal
fisik maupun psikis. Apabila kepribadian seorang guru baik maka
kewibawaan guru tersebut akan meningkat. Guru haruslah menjadi
teladan yang baik bagi siswanya sehingga para siswanya menjadikan
guru tersebut sebagai idolanya secara tidak langsung para siswanya akan
menghormatinya. Kompetensi kepribadian juga sangat berkaitan dengan
penampilan seorang guru sebagai individu yang mempunyai kedisplinan,
berpenampilan baik, bertanggung jawab, memiliki komitmen serta harus
bisa menjadi teladan yang baik bagi siswa maupun bagi masyarakat
disekitar.

Tahap selanjutnya setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikemukakan oleh Kunandar dan Zakiyah Darajat
dapat dipahami bahwa temuan hasil penelitian sesuai dengan teori
tersebut hal ini terlihat dari peran kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi kepribadian adalah dengan cara
memberikan peraturan tidak hanya untuk siswanya namun juga untuk
tenaga pendidik dan kependidikan. Namun di Madrasah Tsanawiyah

Wahid Hasyim Balung dari sisi kepribadian sudah cukup baik dan layak

83 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfbeta,
2009), 33
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menjadi sebagai guru dan tauladan di Madrasah Tsanawiyah Wahid
Hasyim.

4. Peran kepala Madrasah dalam mengembangkan kompetensi sosial guru
di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember
Tahun Pelajaan 2017/2018

Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi sosial dengan cara mengadakan pertemuan
wali murid sehingga dari situ pihak kepala sekolah serta para tenaga
kependidikan bisa belajar untuk berinteraksi dengan orang lain.
Sedangkan untuk kompetensi sosial yang dilakukan guru untuk siswa
bisa dilakukan berinteraksi yang dibangun melalui kelompok permainan
sederhana sehingga dari situ pihak sekolah bisa membuat tata tertib yang
sesuai dengan siswa yang ada di Madrasah tersebut.

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Dunn dan Dunn sebagai berikut:

Ketika merencanakan interaksi perbedaan dan gaya individu, harus

dipertimbangkan: sebagai siswa belajar paling baik jika bekerja
dengan siswa lain atau kelompok kecil; yang lain belajar (paling
baik sendirian) untuk memproses informasi sesuai dengan laju dan
cara mereka, dan ada yang merasa lebih aman dan terfokus jika

bekerja dengan guru, orang dewasa lain atau figure berwenang
lain.%

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwasannya belajar
yang paling baik adalah dengan membentuk kelompok kecil dengan

membentuk suatu kelompok maka informasi yang didapatkan oleh siswa

% Baharuddin, Pendidikan Psikologi Perkembangan (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2010), 185
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akan semakin banyak. Namun sebagian siswa ada juga yang lebih suka
belajar dengan guru maupun figur yang berwenang lainnya. Guru, diakui
atau tidak, memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
karakter siswa dalam praktik sosial sebab seorang guru memiliki peran
sangat penting dalam menumbuhkan sikap kepedulian sosial siswa.
Senada dengan hal itu temuan ini juga didialogkan oleh Slamet PH
sebagai berikut:
Kompetensi sosial terdiri dari (1) memahami dan menghargai
perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan untuk mengelola
konflik dan benturan; (2) melaksanakan kerjasama secara harmonis
dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah,
dam pihak-pihak yang terkait lainnya; (3) membangun kerja tim
(teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, dan lincah; (4)
melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif
dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua,
peserta didik dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing
memiliki peran, dan tanggung jawab terhadap kemajuan
pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan
menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh
dengan tugasnya; (6) memiliki kemampuan mendudukkan dirinya
dalam sistem nilai yang berlaku dimasyarakat sekitarnya; (7)
melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.®®
Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwasannya seorang
guru harus mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar baik dengan
peserta didik, wali murid ataupun masyarakat sekitar. Serta mampu
membangun kelompok kerja yang baik yang dapat meningkatkan dan
mengembangkan cara guru bersosial dengan orang lain.

Tahap selanjutnya setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan

dengan teori yang dikemukakan oleh Dunn dan Slamet PH dapat

% Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfbeta,
2009), 38
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dipahami bahwa temuan hasil penelitian sesuai dengan teori tersebut hal
ini terlihat dari peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
sosial guru kepala sekolah menerapkan perkumpulan wali murid yang
berfungsi untuk mengembangkan sikap sosial dari pihak Madrasah
dengan pihak wali murid. Sedangkan kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi sosial bagi siswa yaitu dengan membentuk
kelompok dalam setiap pembelajaran agar para siswa bisa lebih banyak
dalam mendapatkan informasi materi baik guru maupun dari teman

sejawatnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis, serta pembahasan

temuan penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
melalui kegiatan MGMP, mengoptimalkan laboratorium, penggunaan
musholla serta perpustakaan untuk media pembelajaran. Disisi lain
kepala sekolah juga sangat ketat dalam masalah RPP itu terlihat dari
kunjungan kepala madrasah di tiap-tiap kelas untuk mengetahui apakah
guru mengajar berdasarkan RPP ataukah tidak, karena RPP merupakan
pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran. Dengan RPP kepala
madrasah bisa mengetahui apakah proses pembelajaran bisa tercapai atau
tidak.

Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi profesional
guru melalui mengikut sertakan para guru dalam kegiatan MGMP.
MGMP adalah musyawarah guru mata pelajaran yang bekerja sama
dengan sekolah lain. Dalam MGMP membahas tentang kalender
pendidikan, RPP, kisi-kisi soal berdasarkan KKM, dan format penilaian
serta sharing tentang materi pembelajaran. Namun disisi lain sertifikasi
guru juga dapat meningkatkan kompetensi profesional seorang guru.
Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi kepribadian

antara lain dengan cara memberikan tata tertib kepada semua guru untuk

87
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datang dan pulang tepat waktu serta mewajibkan guru untuk mengikuti
istighosah yang dilakukan setiap malam kamis. Peraturan itu muncul
karena kepala madrasah ingin semua guru bisa menjadi contoh yang baik
untuk siswanya. Semakin baik kepribadian seorang guru maka wibawa
seorang guru juga akan meningkat sehingga guru akan menjadi sumber

inspirasi bagi siswanya.

4. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi sosial guru
dengan melalui kegiatan pertemuan rutin guru, membuat suatu kegiatan
yang bersifat kekeluargaan, dan pertemuan wali murid yang berfungsi
untuk mengembangkan serta meningkatkan sikap sosial seorang guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang akan

ditujukkan antara lain:

1.

Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim, hendaknya lebih
memperhatikan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di madrasah
dengan pengawasan dan control, memberikan saran dan motivasi
maksimal kepada guru dan siswa untuk meningkatkan disiplin belajar
mengajar dengan mengadakan supervise pendidikan.

Kepada para guru, hendaknya memperhatikan tugas dan tanggung
jawabnya, baik menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan

kurikulum lokal dan nasional.
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